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KATA PENGANTAR

Pertama-tama penulis mengucapkan puji dan syukur alhamdulillah
bahan ajar ini dapat diselesaikan. Bahan ajar penerapan proses pembelajaran
dalam bimbingan dan konseling ini bertujuan untuk memberikan pedoman
atau arahan bagi guru pembimbing/konselor yang akan dan sedang mengikuti
PLPG di Universitas Negen Padang. Dengan adanya bahan ajar ini diharapkan
dapat menjembatani antara materi pengembangan profesi pendidik, media—"
pembelajaran, pembelajaran inovatif, penilaian hasil belajar, dan rencana’
pelaksanaan program yang telah dipelajari terdahulu.

Bahan ajar ini terdiri dari enam bab. Bab I: Pendahuluan, mencakup
materi yang dibahas, dan petunjuk mempelajari dalam mempelajari bahan ajar
ini. Bab II: Pembela_]aran Melalui Pelayanan Konseling terkait dengan Lima-1
(Iman &Takwa, Inisiatif, ]ndustnus Individu, Interaksi). Bab IIl: Media
Pembela_]aran dalain” Layanan Bimbingan dan Konseling. Bab IV: ‘
Pembelajaran Inovatif, Yyaitu pembelajaran aktif, kreatif, efektif, dan
menyenamkan (PAKEM) dalam Layanan Bimbingan dan Konseling. Bab V:
Penilaian Hasil Belajar dalam Layanan Bimbingan dan Konsehng Bab VI:
Rencana Peiaksanaan Program (RPP) Pembelajaran dalam Layanan
Bimbingan dan Konseling.

Kepada berbagai pihak yang telah memberi masukan, sehingga bahan
ajar ini dapat diselesaikan, penulis ucapkan-terima kasih, Semoga semua
..bantuan yang telah.diberikan menjadi amal yang diterima oleh Allah dalam
mencapai ridhoNya. o _

Perbaikan dan penyempurnaan bahan ajar ini akan terus dilakukan
sesuai dengan perkembangan dan tuntutan PLPG Unijversitas Negeri Padang,
Oleh karena itu, saran dan kritik untuk penyempurnaan bahan ajar ini penulis .
terima dengan segala senang hati.

Padang, Juli 2009

Penulis
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PETUNJUK PENGGUNAAN BAHAN AJAR

Pembahasan materi dalam bahan ajar ini ditekankan/difokuskan pada
perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran dalam format kegiatan klasikal.
Dalam pelaksanaan layanan bimbiﬁgan dan konseling di sekolah, guru
pembimbing h}hendaklah menyusun rencana pelaksanaan program (RPP)
layanan bimbingan dan konseling yang biasa disebut dengan satuan layanan
(SATLAN), melaksanakan program layanan/ . satuan layanan, mengevaluasi
" program layanan/ satuan Jayanan, menganahsns hasil evaluasi pelaksanaan
. program layanan/ satuan layanan dan memndaklanjun program layanan/ satuan
Iayanan bimbingan dan konseling (SK MENPAN no. 84/1993, pasal 4 tentang
“Jabatan Fungsional Guru dan Angka Kredltnya”) Untuk itu, guru
pembimbing harus memiliki berbagal keterampllan diantaranya keterampilan
yang berkaitan dengan proses pembelajayan dalam layanan .bimbingan dan
konseling dengan format kegiatan kla‘si;ka_ll seperti Media Pembelajaran;
Pembelajaran Inovatif, Penilaian- Hasil Layanan, Rencana- Pelaksanaan
Program (RPP) Layanan/Satuan Layanan (SATLAN) Bimbingan dan
Konseling. .' -

Bahan ajar ini membahas dan ‘memberikan latihan tentang hal-hal

yang mendukung proses pembelajaran dalam layanan bihbingan dan- -

konseling dengan format kegiatan klasikal.. Untuk membantu pembaca
mempelajari bahan ajar ini, perlu diperhatikan dan dilaksanakan petunjuk-
petunjuk berikut.

1. Bacalah terlebih dahulu bagian petunjuk penggunaan bahan ajar ini, agar

saudara memahami materi, tujuan, dan cara mempelajarinya.

vi
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Bacalah sekilas bagian-bagian bahan ajar ini, temukan kata-kata kunci dan

kalimat kunci.

Carj pengertian kata kunci yang tidak saudara pahami dalarﬁ kamus.
Upayakan membaca dan mempelajari sumber lain yang relevan untuk
memperkaya materi ini.

Kerjakanlah latihan dalam. bahan ajar melalui kegiatan diskusi dengan
teman sejawat dan sesama guru pembimbing.

Jawablah soal-éba-l yang ditulis pada setiap akhir kegiatan belajar,

kemudian diskusikan dengan’ teman-teman saudara.

Sélaipat belajar dan bekerja!

. SN
; -.p'ﬂ?if_'i"

"'Melanjutkan
Pendidikan

vii



BAB1
PENDAHULUAN

Proses pembelajaran dalam Bimbingan dan konseling diwﬁjudkan
dengan pelaksanaan program pelayanan bimbingan aan konseling. Pelayanan
bimbingan dan konseling berfungsi untuk membantu siswa asuh memahami
diri dan Iingkungannyal, inencegah berbagai masalah _yang dapat menghambat

: perkembangannya, mengentaskan masalahnya memelihara  dan
~ mengembangkan berbagai potensi dan kondisi- posmf yang dimilikinya, serta
mengadvokas: siswa asuh dalam membela hak dan Lepentmgannya yang
kurano mendapat perhatian. Pelayanan bnmbmgan dan konselmg terdiri dari
berbagal JCHIS ‘layanan yaitu layanan: orientasi, mf'onna51 penempatan dan
penyaluran penguasaan konten, konselmﬂ perorangan, blmbmgan kelompok,
konseling kelompok, konsultasi, dan medraSI Juga didukung oleh kegiatan
pendukung meliputi aplikasi mstrumenf.z‘l‘gl himpunan data, konfrensi kasus,
kunjungan rumah, tampilan })epu§takaan,"dan alih tangan. Semua jenis dan
kegiatén pendukung layanan b'il-n'bingan dan konseling tersebut hendaklah
_ dituangkan ‘terlebih dahulu dalam be-ntuk prograrm. Daiém_ pelaksanaan
‘program pelayanan bimbingan dan konseling guru pembii;rib.ing pertu
- memperhatikan prinsip dan asas bimbingan dan konseling yang berlaku.
Program pelayanan bimbingan dan konseling untuk waktu tertentu
memerlukan perencanaan khusus, guna memenuhi kebutuhan siswa asuh
secara individual, kelompok dan atau klasikal. Berbagai kebutuhan siswa asuh
dapat diketahui melalui penyelenggaraan kegiatan pendukung bimbingan dan

konseling (need assessment). Ada juga pelaksanaan pelayanan bimbingan dan

konseling secara tidak terprogram yang dapat dilaksanakan secara; a) rutin.

sepertt dalam upacara bendera, senam, kegiatan ibadah dan dalam
: - :



pemeliharaan kebersihan dan kesehatan diri; b) spontan yaitu kegiatan tidak .
terjadwal dalam’ k-éjadian khusus seperti pembentukan prilaku memberi salam,
membuang sampah pada tempatnya, mau antri, mengatasi silang pendapat
(pertengkaran); c) keteladanan adalah kegiatan dalam bentuk prilaku sehari-
hal.'i seperti berpakaian rapi, berbahasa yang santun, rajin membaca, merﬁuji

- kebaikan dan keberhasilan orang lain, serta datang tepat waktu.

A. Format Kegiatan Bimbingan dan Konseling

Format keglatan bimbingan dan konseling melrputl format ‘kegiatan
individual, kelompok, klaSIkal(gabungan lapangan, serta format kegiatan
“Polmk” Perencanaan kematan mengacu pada jenis- Jenis Iayanan yang
:memual unsur-unsur sasaran .tujuan, substansi, pelaksanaan waktu .tempat

dan sarana. Kegiatan terprogram dilaksanakan sesuai dengan sasaran, tujuan,

' substan:u Jenis kegiatan, waktu, tempat dan pelaksanaan sebagaimana yang '

telah direncanakan. Format keglatan individual dapat dilakikan untuk jenis
" konseling perorangan, dan konsultasi. Format -keg:atan kelompok dapat :
dilakllkan untuk jenis layanan onenlasn informasi, - penempatan. dan -
_pen\aluran penguasaan konten, blmbmgan kelompok, konseling kelompok,
konsultasu dan mediasi. Format kegiatan klasikal dapat dilakukan untuk
Jems Iayanan onentas: informasi, penempatan dan penyaluran, serta
- penguasaan konten, Format kegiatan lapangan dapat dilakukan untuk jenis
layanan informasi, dan penguasaan konten tertentu. Format kegiatan
“Politik” dilakukan Konselor dengan cara menghubungi berbagai pihak terkait
dalam rangka dukungan ataupun fasilitas bagi pengembangan Iingkungan yang

lebih menguntungkan siswa asuh. Konselor memilih dengan cermat pihak-



pihak ‘mana yang perlu dihubungj, ‘serta menentukan dukimgan atau fasilitas
apa yang diharapkan dari pihak-pihak yang dimaksu;d.

. | Pembahasan materi dalam bahan ajar ini ditekankan/difokuskan pada
perencanaan dan pelaksanaan format kegiatan klasikal. Dalam pelaksanaan
layanan bimbingan dén ‘konseling di sekolah, guru pembimbing hendaklah
menyusun rencana pelaksanaan program (RPP) layanan/ satuan layanan
(SATLAN) bimbingan dan konseling, melaksanakan, mengevaluasi,
menganalisis hasil evaluasi pelaksanaan, dan meniﬁdaklanjuti prograrﬁ

pelayanan bimbingan dan konseling.

B. Materi Bahasan

Bahan aJar ini membahas dan membenl\an lauhan _tentang hal-hal
yang mendul\uno proses pembelajaran dalam layanan blmbmgan dan
konseling dengan format kegiatan Llasnkal, yang meliputi materi berikit.

1. Pendahuluan.

3.. s
Blmbmgan; 1' &h
:25}-:- g
4 ; ;
5.

6. Rencana PeIaLsanaan Program (RPP) Pembelajaran dalam Layanan/

Satuan Layanan (SATLAN) Bimbingan dan Konseling.
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- BABII
PEMBELAJARAN
DALAM LAYANAN BIMBINGAN DAN KONSELING

A. Belajar dan Pembelajaran

Belajar dan pembelajaran merupakan tugas pokok guru di sekolah atau

" satuan pendidikan tertentu. Baik guru mata pelajaran, guru praktik, guru kelas,

maupun guru pembimbing (konselor sekolah). Hal ini sesuai dengan SK
MENPAN no. 84 tahun ]993 tentang “Jabatan Fungsrona! Guru dan Angka-
Kreditnya”. Untuk itu, yang perlu men_ladl perhatian guru adalah hal-hal yang-'
perlu’ dlpersmpkan sebelum proses pembelajaran, cara melaksanakan proses.

pembelajaran ‘cara menilai proses pembelajaran dan hal-hal yang harus

dilakukan setelah pelaksanaan pemla:am’evaluas: hasil pembelajaran Bab ini

':' ‘membahas konsep bela_]ar dan pembelajaran dalam layanan b:mbmgan dan

- konselmg

Pengertian belajar telah dirumuskan oleh para ahli dengan berbagai
variasr -Variasi tersebut discbabkan atas perbedaan pandangan dan penekanan
masmg—masmg ahli tersebut Di sini dlkemukakan definisi belajar menurut

Hergenhahn dan Olson -(2008:8) sebagal berikut: Belajar adalah perubahan

‘perilaku’ atau potensi perilaku yang relatif permanen yang berasal dari

pengalamap dan tidak termasuk temporary body state (keadaan tubuh
temporer) seperti terjadinya keadaan perubahan perilaku yang disebabkan oleh ‘
sakit, keletihan atau obat-obatan.Di samping pengertian. belajar tersebut,

[19

Prayitno, (2008:310) mengemukakan bahwa: belajar adalah upaya
menguasai sesuatu yang baru”. Bahkan ditambahkan lagi, “ belajar adalah

upaya menguasai sesuatu yang baru dengan Prasyarat Penguasaan Materi,



Keterampilan Belajar, Sarana daﬁ Prasarana Belajar, Keadaan diri, dan_‘_
Lingkungan belajar siswa asuh” (PTSDL).

Upaya untuk menguasai merupakan kegiatan belajar yang betul-betul
dilakukan siswa asuh. Sesuatu yan;g baru adalah hasil yang ‘diperoleh dari
kegiatan belajar yang dilakukan. Aktivitas yang sebenamya dapat disebut’
.belajar, hendaklah merupakan kegiatan yang . terfokus dan -aktif untu-k
menghasilkan sesuatu yang baru. Hasil belajar bisa juga dilihat dari sesuatu
yang baru yang didapat oleh siswa asuh (D), sesuatu yang baru yang dicatat"
oleh siswa asuh fC), sesuatu yang baru yang dapat di._t-erapkan oleh siswa asuh
~ dalam kehidupannya (T) Prayitno (2009). Dapat, Catat, dan Terap (DCT)
merupakan paradloma pembela_]aran yang perlu dlperoleh oleli’ set:ap orang
ydng bela_|ar . ’ '

Selanjutnya Prayltno (2008:312- 313) mengemukakan -bahwa

. perubahan. adalah arah yamJ sejati dari hasil belajar. Perubahan sebagal hasil -~

bela_]ar secara konkrit dapat dilihat dalam dimensi bela_jar yaitu: dan tidak tahu
.. tidak mau men_]adl mau, dan tidak ikhlas menjadl :khlas .lad: setiap ler_]adl _
proses pembelajaran, hendaklah berakhir dengan suatu perubahan sesual_
denoan tujuan belajarnya yang télah ditetapkan.

- Pembelajaran' oleh guru mata pelajaran bertujuan untuk penguasaan
n;aterl pelajaran diselenggarakan melalui berbagal metode mengajar seperti
_bceramah tanya jawab, diskusi, eksperimen, penugasan, kegiatan di
laboratorium bengkel atau studio. Pembelajaran dalam layanan bimbingan dan
konseling merupakan interaksi antara guru pembimbing/ konselor dengan
siswa asuh sehingga siswa asuh melakukan proses belajar untuk mencapai
tujuan pemBeIajaran, yaitu kehidupan efektif sehari-hari. Sedangkan
pembelajaran oleh konselor diselenggarakan melalui berbagai Jjenis layanan

5
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konseling (layanz;n orientasi, informasi, penempatan dan penyaluran,
penguasaan konten, konseling perorangan, bimbingan kelompok, konseling
kelompok, konsultasi dan mediasi, serta sejumlah kegiatan pendukung
(aplikasi instrumentasi, himpunan data, konferens: kasus kunjungan rumah,
tampilan kepustakaan dan alih tangan kasus).

Bahan ajar ini lebih menekankan pada proses pembela_]aran dalam
layanan blmbmgan dan konseling dalam format klasikal. Format klasikal

dilaksanakan dalam layanan orientasi, informasi, penempatan dan penyaluran

" penguasaan konten, dan keg:atan pendukung (aplikasi instrumentasi,

himpunan data). -

Pemaliaman guru tentang belajar dan pembelajaran akan meimudahkan

. untuk merencanakan melaksanakan; menoevaluaSI hasil, menganalisis hasil -
-evaluasi pembcla_]aran dan melaksanakan t:dak lanjut pembelajaran. Hal ini

“'sesuai dengan. tugas dan tanggung _]awab gury terhadap siswa asuh yang -

menjadi tanggimg'jawabnya.' Khusus guru pembimbing/ konselor sekolah, .

pemahaman tentang belajar dan pembelajaran dalam layanan bimbingan dan, ..

. konseling akan  memudahkan untuk  merencanakan, melaksanakan
- mengevaluasi has:l menoanahs:s hasil evaluasi layanan, dan melaksanakan

- tidak lanjut- Iayanan blmbmoan dan konseling.’

B. Proses Pembeléjéfan

Di sekolz;'ﬁ"-atau satuan pendidikan formal lainnya pembelajaran
diselenggarakan gelain melalui pengajaran mata pelajaran oleh guru mata
pelajaran juga dilaksanakan pembelajaran melalui pelayanan bimbingan dan
kc;nseling oleh konselor . Sesuai dengan pendapat Prayitno, (2009) fokus
pembelajaran oleh guru mata pelajaran adalah (1) pengembangan penguasaan

materi berbagai mata pelajaran oleh siswa asuh dan (2) penanganan

6



penguasaan materi pelajaran yang terkendala. Di samping itu, fokus
pemBeIajaran oleh konselor adalah (1) pengembangan kehidupan efektif
sehari-hari oleh siswa asuh dan (2) penanganan kehidupan efektif sehari-hari
yang terganggu. ,

Proses pembelajaran suatu yang bemnilal edukatif. Nilai edukatif
mewarndi interaksi yang terjadi antara guru dengan siswa asuh. Interaksi yang
-bemilar edukanf karena kegiatan pembelajaran diarahkan untuk mencapal
tujuan tertentu yang telah dlrumuskan sebelum pembelajaran dilakukan. Guru
dengan sadar merencanakan kegiatan pembelajarannya secara s:stematls-‘._‘
dengan memanfaatkan segala sesuatunya guna kepentingan pembela_]aran l

- Pro_ses pembelajaran merupakan proses yang mengarahkan s:swa asuh-
ménj'a'di '-mz%nui;ia seufuhn};'é Prayltno (2005:8) mengemukakan bahwa .
keclatan pembelajaran yang dilaksanakan dalam situasi hubungan pendidikan

antara: pEndldlk dan siswa asuh merupakan upaya vang istimewa dan unik.
.'lstimewa karena dengan pendldlkan itutah individu siswa asuh dipersiapkan
kehldupannya serta diarahkan dan dlmungkmkan untuk- mencapai tujuan
Lehldupannya Unik karena mengandung ciri-ciri khas yang tidak terdapat
pada keglatan -kegiatan lain. . -

Selam tujuan pend:dlkan ciri khas lain adalah adanya dua komponen
pokok yar_lg_terdapat pada hubungan pendidikan, yaitu kewibawaan dan
kewiyataan (Prayitno, 2005:8). Kewibawaan (Higlr-szrclz), yaitu sentuhan-
sentuhan 'ti’ngkat tinggi yang mengenai aspek-aspek kepribadian dan
kemanusiaan siswa asuh (terutama aspek-aspek afektif, semangét, sikap, nilai
dan moral), meia[ui implementasi oleh guru dan Konselor sebagai pendidik.

Kewiyataan (High-tech), yaitu teknologi tingkat tinggi untuk menjamin
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kualitas penguasaan konten, juga melalui implementasi oleh guru dan konselor
sebagai pendidik. L -

Kewibawaan dapat dilihat dengan ciri-ciri sebagal berikut: (1) adanya
pengakuan dan penerimaan antara siswa asuh dan pendidilg, (2) adanya kasih
sayang dan kelembuﬁ;n dari pendidik, (3) adanya penguatan dari pendidik, {(4)
adanya tindakan tegas yang mendidik oleh pendidik, dan (5) adanya

pengarahan dan keteladanan dari pendidik. Selanjutnya kewiyataan dapat

dijabarkan sebagai indikator -kualitas pembelajaran di sekolah dapat dilihat -

antara lain dari pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan oleh guru dan

. Konselor perilaku dan démpak belajar siswa asuh, melalui iklim pembelajaran

yang berkaitan dengan (1) materi pembeIaJaran (2) metode pembelajaran, (3)

media pembela_]aran (4) lingkiingan pembelajaran dan.(5) penilaian hasil

. pembelajaran sehingga terc:pta sistem pembelajaran yano berkualitas.

Selanjutnya (Depdiknas 2004:7) mengemukakan bahwa peningkatan
kualitas pembelajaran d:perlukan karena beberapa alasan berikut.
1. Lembaga pendldlkan akan berkembang secara konsisten dan mampu
B bersaing di era informasi dan globalisasi dengan meletakkan aspek -
kualitas séc-a.ra sadar dalam keg‘iatan pendidikan dan pembelajaran
2. Kualitas perlu dip’érhatikan dan dikaji.secai"a terus menerus. karena
substansi kualitas pada dasarnya harus berkembang secara interaktif
- dengan tuntutan Lebutuhan masyarakat dan pekembangan teknologi
3. Aspek Kualitas _perlu mendapat perhatian karena terkait bukan saja
pada kegiatan sivitas akademika dalam lingkungan sekolah. tetapi
juga pengguna lain di luar sekolah sebagai “Stake-holders”
4. Suatu bangsa akan mampu bersaing dalam peraturan internasional
jika bangsa tersebut memiliki keunggulan (Excellence) yang diakui

oleh bangsa-bangsa lain.



5. Kesejahteraan masyarakat. dan/atau bangsa akan ‘terwujud jika
pendidikan dibangun atas dasar keadilan sebagai bentuk tanggung
Jawab sosial ' masyarakat bangsa yang berséngkutan..

Proses ‘pembelajaran merupal;an kegiatan. yang dijalani siswa asih

'~ dalam -upaya menc':apai- tujuan pe.ndidikan di sek-;ﬂah, dan di sisi lain

- merupakan kegiatan yang diupayakan oleh pendidik agar kegiat.an tersebut

: berlangsung dan bermanfaat bagi pencapaian tujuan pendidikan -oleh siswa

asuh. Proses pembelajaran ini bérl_apgsung dalam interaksi antar komporien

siswa_asuh.cian pendidik dengan muatan tujuan pendidikan. Dalam interaksi ini

" pendidik rﬁenyikapi dan memperlakukan siswa asuh sésuai dengan harkat (-ian .

martabat manu-sia 'y_ziﬁ'g,. 'melekz_at Pa'd'cj.' dirinya, untuk mencapai tujuan )

‘ pendidikari -yéxiﬂ tidak. lain adalah ui)aya perwujudan harkat dan martabét_

‘manusia pada per:kehldupan siswa. asuh. Dalam penylkapan dan perlal\uan

pendld:k seperti itu, 51swa asuh dapat berperilaku sesuai dengan dinamika

harkat dan martabat manusnanya yang sedang berkembang. Dalam proses ~

-.'pembela_iaran terjadi “interaksi harkat dan martabat manusia™ antara siswa

asuh dan pend:dlk (Prayitno,2008).

Dalam penyelen garaan  proses pembelajaran Konselor sebagai'.
peﬂdldlk memfasnhtam meranosang, mendoron dan menggerakkan siswa
asuh agar secara aLtlf membahas bahanlmaten mencari contoh, berpartisipasi
aktif mengikuti dan.menjalanl kegiatan pembelajaran. Hal ini sesuai dengan -
UUSPN no. 20 talun? 2003, yang mengemukakan bahwa pelaksanaan proses
pembelajaran merupakan usaha sadar terencana oleh pendidik agar siswa asuh
mencapali tujuan péndidikan secara optimal. _

Kesadaran dan pemahaman pendidik yang bermuara pada penyikapan

‘dan perlakuan terhadap siswa asuh itu harus sedemikian rupa terwujudkan
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sampai siswa asuh benar-benar merasakan bahwa pengakuan dan penerimaan

itu benar-benar diaktualisasikan oleh pendidik.

C. Tujuan Pembelajaran dan Iman &Takwa, Inisiatif, Industrius,
Individu, dan Interaksi
(Lima-I) -

Salah satu kekhasan proses pembelajaran terutama dalam pelayanan
bimbingan dan konseling, guru pembimbing/ konselor sebagai pendidik selalu
membahas dan menggali aspek-qspek iman & tal.cv;va, inisiatif, industrius,
individu, interaksi, se.hubungan dengan materi yang dibahas. Prayitno, (2009)
menekankan lagi aspek-aspek lima-I sebagal berikutini.

1. Iman dan takwa. Tuhan Yang Maha Kuasa menghendakl agar. semua orang
mengembangl-.an kemampuan setinggi ‘tingginya . untuk Kkebahagiaan
kehldupann_ya di dunia dan akhlrat Salah satu cara paling mendasar untuk

: mengembangkan kemampuan itu adalah dengan mengikuti program-
program kegiatan sekolah secara penuh dan tepat waktu. (terjadwal).
Pengingka’rari “terhadap teriaks‘ananya program-program tersébut dengan
,ball\ berarti- pelanggaran lerhadap apa yang mestinya dlperbuat sesuai
dengan kehendak Tuhan Yana Maha Kuasa. Orang-orang yang beriman dan
bertakwa akan menepati prc_)gram program yang dibuat dan disepakati
untuk dijalankan. Dengan pem-b.a_hasan t;:nt.;:lng materi yang telah
direncanakan akan menin‘gkatkan kesadaran dan perilaku siswa asuh sehari-
hari dalam melaksanakan program kegiatan sekolah sebagai bagian dari
keimanan dan ketakwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa.

2. Inisiatif. Berarti bahwa dengan memahami seluk beluk materi yang dibahas,

siswa asuh tergerak dan berinisiatif untuk meningkatkan frekwensi dan
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mutue  kesertaannya dalan: program-program  kegiatan yan'g telah
direncanakan sesuai jadwal, L

3. Industrius. Berarti bahwa dengan terjalaninya program-program kegiatan di
sekolah dengan sebaik-baiknya keberhasilan program-program ters_eBut
terjamin untuk tercapainya produktivitas tinggi dan kesuksésan akan dirai!;
oleh siswa asuh' yang mampu unielaksanakan kegiatan yang telah
diréncanakan ditambah kegiatan lain di luar sekolah yang jadwalnya
tersinkronisasikan dengan keglatan sekolah _ '

" 4. Individu. Berartl bahwa dengan memahami seluk beluk materi yang sedancr
dibahas, siswa asuh dapat mengenal mengukur dan menguatkan diri terkalt
dengan untunglrugl melaksanakan atau menchmdarl hal tersebut serta
upaya men1n0katkan keglatan kegtatan pengembanoan pribadi untuk
mencapal keberhasilan yang lebih tinggi. Untung/rugi ditinjau dari nilai dan
nonna yang berlaku padq ma;yarakgt tempat individu itu berada.

. 5. Interaksi. Berarti bahwa deli:oan memahami seluk beluk materi yang sedang
dlbahas siswa asuh mampu bermteraksr dengan orang lain dalam suasana
dan tUJuan yang lebih menguntungkan, sehingga Leexatan yang telah .:
diréncanakan itu terWUJud dan partisipasi dalam l\eglalan-]\eolatan Iam yang
relevan dan positif dapal dltrngkatkan ‘

Berikut dlkemukakgn_ contch pembeléjaran 'yang dibahas --s.;suai .
dengan aspek-aspek lima-1 (fl’r-a.yitno, 2609j.

1. Materi Layanan (pembelajat.'an): Membolos sekolah.

2. Tujuan Umum: Dalam ;angka pengémbangan pribadi seutuhnya dan
pengembangan potensi seoptimal mungkin; siswa asuh dapat menjalani
kegiatan sckolah secara penuh terjadwal. Apa yang harus dijalani siswa

asuh itu searah dengan tuntutan terwujudnya harkat dan martabat manusia
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(HMM), menjadi khalifah di muka bumi sesuai dengan nilai-nilai
Ketuhanan Yang Maha Esa.

3. Tujuan Khusus: Siswa asuh memahami seluk beluk membolos sekolah dan
berusaha mengatasinya sehingga mampu menepati secara penuh jadwal
kegiatan sekolah, dalam kaitannya deng’an iman dan takwa, inisiatif,

industrius, individu, dan interaksi.

Ca & bt e ey

4. Rincian Pokok Materi Pembelajaran
Materi pembelajaran melalui pelayanan konsellng tentang membolos

sekolah dalam kaitannya dengan lima-1 meliputi pokok-pokok berikut:

a. Keterkaltan seluk beluk. membolos sekolah dengan kewajiban mematuhi
program-program kegiatan yang . telah dibuat sesuai dengan pemntah
Tuhan” Yang Maha Kuasa agar manus:a mengembangkan pnbadmya
dengan baik sebagal khalifah di muka bumi. o

b. Subtansi Kebiasaan membolos sekolah: Latar belakangnya keglatan yang
dilakukan selagi membolos plhak -pihak yang terkait, kerugian-kerugian
yang ditimbulkan, serta upaya mengatasmya.

4 : c. Contoh-con}oh'.'lggsjz_idian nyata  membolos sekolah dan dampak

negatifnya. ' '

d. Upa-ya mengl'tihﬂari. kebiasaaﬁ meméolos sekolah. dan keuntungan-
; keuntungannya. ; _

Sebagai topik tugas dalam jenis Iayang};"bfmbingan'kelompok

e. Pangalaman dan minat pribadi siswa astth berkenaan dengan peristiwa

- membolos sekolah, upaya menghindapi dan mengatasinya.

5. Keterkaitan Tujuan dan Materi Pembelajaran dehgan Lima-i °
a. Iman dan takwa. Tu-han Yang Maha Kuasa menghendaki agar semua
orang ~mengembangkan kemampuan setinggi tingginya untuk
kebahagiaan kehidupannya di dunia dan akhirat. Salah satu cara paling
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mendasar  untuk in'engembangkan kemampp&m ‘itu  adalah dengan-
mengikuti program-program kegiatan sekolah seca'ri penuh dan tepat
waktu (terjadwal). Pengingkaran terhadap terlaksaﬁanya program-
proéram tersebut dengan baik berarti. pelanggaran terhadap apa yang
mestinya diperbuat itu sesuai dengan kehendak Tuhan ‘Yang Maha
Kuasa. Orang-orang yang "beriman dan bertakwa akan menepati
program-program yang dibuat dan disepakati untuk dijalankan. Dengan
pembahasan fentang membﬂlos sekolah akan mén?qgkatkan kesadaran -
dan ;ierilaku siswa asuh sehari-hari dalam menepati program kegiatan
sekolah sebagai bagian dari kelmanan dan ketakwaan terhadap Tuhan
~Yang Maha Esa _ N ‘

b. Ims:at:f Bahwa dengan memahaml seluk beluk membolos sekolah siswa
asuh tergerak ~dan berlmslatlf untuk menghentikan Leblasaannya
membolos (bag1 siswa’ asuh yang berperilaku demikian) dan/atau
menmgkatkan frekwensn dan mutu - kesertaannya dalam program-
program keglatan sekolah yang terjadwal. . )

c. Industrius. Bahwa dengan ter_]alanmya program-program kegiatan di
sekolah denoan sebaik- balknya keberhas;lan program-program tersebut
terJamm untuk tercapamya produktwntas tinggi dan kesuksesan akan
dlralh oleh siswa asuh yang mampu memenuhi ‘jadwal di sel\olah
ditambah  kegiatan lain di -]ugr sekolah yang jadwalnya
tersinkronisasikan dengan kegiatan sekolah.

-d. Individu. Bahwa dengan memaham‘i seluk beluk membolos sekolah
siswa asuh mengenal méngukur dan menguatkan diri terkait kerugian
membolos sekolah dan keuntungan menghindari hal demikian itu serta
upaya meningkatkan kegiatan-kegiatan pengembangan pribadi untuk
mencapai keberhasilan yang lebih tinggi.
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e. Interaksi. Bahwa dengan memah‘ami seluk beluk membolos sekolah
siswa asuh mampﬁ berinteraksi dengan orang lain dalam suasana dan
tujuan yang lebih menguntungkan, sehingga kegiatan membolos itu
terhindarkan dan partisipasi dalam kegiatan-kegiatan lain yang relevan
dan positif dapat ditingkatkan. - - -

Déngan menggunakan salah satu dari jenis-jenis layanan konseling
tersebut di atas (misalnya layanan informasi) proses pembelajaran yang
bernuansa lima-i diselenggarakan melalui penerapan dua pilar p.e-mbelajaran,'

yaitu dengan kewibawaan dan kewiyataan. Hal itu dilaksanakan untuk

_mewujudkan tujuan pendidikan melalui proses pembelajaran. dalam layanan

bimbingan dan konseling. _
Kegiatan pembelajaran dalam layanan bimbingan “dan _ konseling
disclenggarakan oleh™* konselor melalui layanan -orientasi,- informasi,

penempatan dan penyaluran, dan penguasaa}l konten.. Pelaksanaan

. pembelajaran dalam layanan bimbingan dan konseling dalam bgahan ajac ini

" mengutamakan fo'i'mzitll'(é'giatan klasikal sesuai tujuan dan materi pembeiaja}ran

yang telah direncanakan.

D. -Latihan _ .

1. Bedakanlah pengertian belajar dengan pembelajaran. Beri-contoh:i;.éléjar
dan pembelajaran dalam layanan bimbingan dan konseling. Ke[ﬁﬁﬁian
diskusikan dengan teman sejawat Ibu/Bapak.

2. Kemukakan proses pembelajaran yang dilaksanakan guru mata pelajaran
dan proses pembelajaran yahg dilaksanakan guru pembimbing/ keonselor
sekolah.

3. Kemukakanlah satu tujuan pembelajaran dalam layanan bimbingan dan

konseling. Bahaslah tujuan pembelajaran tersebut dengan menggali aspek-
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aspek yhng terkandung dalam lima-I. Berilah contoh penerapannya sépeljti

contoh yang telah diterapkan buat siswa yang suka bolos sekolah.

E. Rangkuman

Pengertiah belajar telah dirumuskan oleh para ahli dengan berbagai
variasi. Di sini dikemukakan definisi belajar menurut Hergenhahn dan Olson
(2008:A8) sebag;i berikut; “Belajar adalah perui)a'han perilaku atau potensi
perilaku yang relatif permanen yang berasal dari pergalaman daﬁ tidak
termasuk temporary body -..srare (keadaan ..tubul}. femporer) seperti terjadinya
keadaan perubahan peri]akh yang disebabkan oleh sakit, keletihan atau obat-
obatan”. Di samping pengertiai;‘ belajar tersgebut:, P}ayifqo, (2008:310) .
mengemukakan bahwa: * belajar.adalah upaya rﬁenghaséi éésu-atu yang baru”.
Bahkan ditambahkan lagf « -belaj:;r adalah upaya menguasai sesuatu yang baru
dengan Prasyarat penguasaan maten Kelééa:ﬁpiléﬁ Be'lajar Sarana dan
prasarana-belajar, Keadaan diri, dan Lingkungan belajar siswa asuh {PTSDL)".

- Hasil belajar bisa juga dilihat dari sesuatu yang baru yang didapat oleh
siswa asuh (D), sesuatu yang baru yang dicatat oleh siswa asuh (C), sesuatu
-yang baru yang dapat diterapkan oleh siswa asuh dala.r'ﬁ kehidupannya (T) -
Prayitno (2009). Dapat, Catat, dan Terap (DCT) merupal\an paradlgma_
pembelajaran yang perlu diperoleh oleh-setiap orang yang belajar.

Selanjutnya, Prayitno (2008:312-313) mengemukakan bahwa -
~ perubahan adalah arah yang sejati dari hasil belajar, Pérubahan sebagai hasil
beiajar secara konkrit dapat dilthat-dalam dimensi belajar yaitu: dari tidak tahu
menjadi tahu, dari tidak bisa menjadi Biéa, dari tidak bia‘sa menjadi biasa, dari
tidak mae menjadi mau, dari tidak ikhlas menjadi ikhlas. Jadi, setiap terjadi
proses pembelajaran, hendaklah berakhir dengan suatu perubahan sesuai
dengan tujuan belajarnya yang telah diitetapkan.
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Pembelajaran oleh éuru mata pelajaran bertujuan untuk penguasaan
materi pelajaran diselenggarakan melalui berbagai metode mengajai-.
Pembelajaran dalam layanan bimbingan dan konseling me’rixp’akan interaksi
antara guru pembimbing/ konselor dengan siswa asuh sehingga siswa asuh
melakukan proses. belajar untuk mencapai tujuan pembelajaran, yaitu
kehidupan efektif sehari-hari. - _

Proses pembelajaran merupakan interaksi yang terjadi antara- guru
dengan siswa asuh dan memiliki nilai edukatif. Interaksi yang bemilai edukatif
karena kegiatan pembelajafan diarahkan untuk mencapai tujuan tertentu yang
telah dirumuskan sebelum pembelajaran dilakukan. Salah satu kekhasan proses
pembelajaran terutama dalam pelayanan l_)_imligipgan dan konseling, guru
pembimbing/ konselor sebagai pendidik selalu membahas dan menggali aspék_-
aspek iman & takwa, inisiatif, industrius, individu, dan i'f;telja,i(si; sehubungan

dengan materi pembelajaran yang dibahas.

F. Tes Formatif B
1. Bedakanlah pengertian belajar dan pembelajaran dalar layanan bimbingan -
dan konseling. ' | .

2. Guru pembimbing dapat melihat hasil pembela_}aran siswa "asuh melalui

DCT. Jelaskanlah maksud DCT. Beri contoh. _
3. Setiap pembelajaran dalam layanan bimbingan dan konseling hendaklah

dibahas dengan lima-1. Kenapa demikian? Jelaskan pendapat Ibu/ Bap-ak.



408 /ud [ 2009 - PG " DF1H

G. K_unci Jawa-ban.-Tés Formatif ?

NEUMILIK PERPUS TAKAAN |
. IL UNIV. NEGER! PADANG

I. Belajar adalah upaya menguasai sesuatu yang baru dengan Prasyarat

(V8]

Penguasaan Materi, Keterampilan Belajar,” Sarana dan Prasarana
Belajar, Keadaan diri, dan Lingkungan belajar siswa asuh (PTSDLY".
Sedangkan pembelajaran dalam layanan - bimbingan dan konseling
merupakan interaksi antara guru pembimbing/ konselor dengan siswa
asuh sehingga siswa asuh melakukan proses belajar. untuk mencapai
tujuan pembelajaran, yaitukehidupan efektif sehari-hari.

- Dapat, Catat, dan Terap (DCT) merupakan paradigma pembela_]aran

yang perlu diperoleh oleh setiap orang yang belajar. Hasil belajar bisa -
Juga dilihat dari sesuatu hal baru -yang didapat oleh siswa asuh (D), .
sesuatu yang baru yang dicatat oleh siswa asuh (C), sesuatu yang baru
yang dapat diterapkan oleh 'siswa asuh. dalam keh:dupannya (T)"
Misalnya siswa asuh mempelajari pengertlan belajar, “ia dapat
menyebutkan - definisi. belajar menurut Prayitno, (2008). Definisi
tersebut dicatatnya pada buku catatan kliiiahnya, bahWa'“Bela_.ja} adalah
upaya menguasai sesuatu yang baru -dengan Prasyarat Penguasaan
Materti, Keterampllan Belajar, Sarana dan Prasarana Belajar Keadaan
diri. dan Lingkungan belajar siswa asuh (PTSDL)” Darl hasil
belajarnya itu, ia mencoba menerapkan pada dmnya PTSDL manakah
yang sudah dan belum saya miliki? Usaha-apa yang harus sa_ya__saya
lakukan untuk melengkapi PTSDL saya? Kemudian ia mengarahkan
perilakunya untuk melengkapi PTSDL yang masih " befum/ - kurang
dimilikinya. .

. Setiap pembelajaran dalam ]ayanan bimbingan dan koh'sé}ing

hendakiah dibahas dengan lima-l. Karena salah satu kekhasan proses
pembelajaran terutama dalam pelayanan bimbingan dan konseling, guru
pembimbing/ konselor sebagai pendidik hendaklah membahas dan
menggali aspek-aspek iman & takwa, inisiatif, industrius, individu, dan
inferaksi; sehubungan dengan materi pembelajaran yang dibahas.
Dengan demikian wawasan, pengetahuan dan pemafiaman, nilai, dan
sikap yang dimiliki siswa asu!1 akan lebih meningkat.
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BAB I
- . MEDIA PEMBELAJARAN
DALAM LAYANAN BIMBINGAN DAN KONSELING

A. Pentingnya Media dalam Pelaksanaan Pembelajaran
Siswa asuh akan lebih mudah memahami materi pelajaran yang .
sedang dibahas, apabila guru pembimbing menggunakan media pendidikan

yang menarik, sesuai dengan pengalaman belajar yang diberikan dan topik

: 'yé;ng sedang dibahas. Berbagai macam media pendidikan telah dikembangkan

dewasa ini, mulai dari model, miedia cetak, media elektronik dalam berbagai
dimens: termasuk internet. Guru mata pelajaran dapat men ggunakan media

yang sesuai dengan keadaan yang ada di sekolahnya secara optlmal Suatu hal

E-'yang penting adalah bahwa media itu dapat menarik perhatlan S|swa " dan

" sesuai dengan materi yang dibahas. Perlu dunga[ bahwa satu jenis media dapat "

dipakai dalam berbagai mata pelajaran. Guru pembimbing dan guru mata
pelajaran dapat. membuat Koleksi media pendidikan dan menyimpannya
dengan baik di suatu tempat, sehingga sewaktu-waktu media pendidikan

tersebut dapat digunakan saling bergantian dan saling bertukaran dengan guru-

" guru lain. Kreativitas'guru dalam penggunaan media pendidikan agar proses

pembelajaran menarik dan materi pelajaran mudah dipahami siswa sangat

diperlukan.
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P Materi pelajaran yang sedang dibahas lebih mudah dipahami’olehl ‘
| siswa asuh apabila guru pembimbing menggunakan media pembelajaran

yang menarik, sesuai dengan topik. Berbagai macam media telah dibahas

pada Bahan ajar-Media Pembelajaran. Penggunaan media memerlukan
- kreativitas guru pembimbing agar media tersebut dapat menarik perhatian
siswa asuh dan sesuai dengan materi yang sedang dibahas.

Media pembelajaran sangat penting dalam keseluruhan proses .

pembelajaran karena dapat membantu siswa asuh dalam memahami hal-

hal yang abstrak menjadi lebih konkrit. Pembelajaran akan lebih bermakna

bila media pembelajaran yang digunakan sesuai dencan materi yang'..

* dibahas. Siswa asuh akan tertarik, meningkatkan mmat,. merasa senang, ;
1 dan ténnotivasi untuk bel_ajar dengan sungguh-gungguh. -Semua jénis".
media pembelajaran, media visual, media audfo _dan-media audio visual . B
: dapat digunakan dalam pelaksanaan program pembela_]aran dalam Iayanan -

Bimbingan dan konseling.

Guru pembimbing/Konselor perlu memahami bahwa setiap medla
yang digunakan memiliki karakteristik tersendiri. Setelah mempelajan.
kelebihan dan kelemahan masing-masing media tersebut, .barulah dapat
memilih media mana yang akan d.ig,.unakan sesuai dengan tujuan pembelajaran,
materi yang akan dibahas, metode peﬁbelajaran yang akan dipakai, waktu -
yang tersedia, ketersediaan media it -sendiri, kemampuan guru dalam -
menggunakannya, dan tingkat perkembangan siswa asuh sesvai dengan )
keadaan yang ada di sekolahnya secara optimal. Sekali lagi .dik-emukakan

bahwa yang penting media itu dapat mernarik siswa, dan sesuai dengan materi



yang dibahas. Perlu diingat bahwa satu jenis media dapat dipakai dalam

berbagai mata pelajaran.

B. Keefektifan Penggunaan Media Pembelajaran

' Keefektifan penggunaan . media pembelajaran tergantung pada
kreativitas guru pembimbing dalam.mengemas, mengkombinasikan media apa
yang cocok digunakan untuk pelayanan tertentu. Dalam rangka menjaga
kerapian, dan keawetan media tersebut, periu diatur, -diadministrasikan,
diperhatikain cara penyimpanan, tempat atau ruangan untuk menyimpan
berbagai media. Bila mgdia dipakai untuk bersama perlu diatur s_ir,kulasi dan
jadw.al pehakaiannya sehingga dapat dimanfaatkan secara efektif: l .

" Pada SATLAN dalam BAB VI misalnya, dapat dilihat media ja_ng

-diren¢anakan untuk"digunakan dalam proses pembelajaran, adalah sebagai-

bertkut:

AR Hand out tentang kualitas pribadi

. Kertas (untuk menuliskan kekuata dan ke[emahan)

2
3. Isolasi band
4. Gunting .
5. Kertas berwarnd-warni {(untuk membuat gambar deskripsi sosok idola) "
6. Spidol
7. Contoh Satlan.
8. Modul Penerapan Proses Pembetaléjaran dalam Layanan Bimbingan dan

Konseling .

Media yan-g telah disediakan itu dapat membantu proses pembelajaran

apabila digunakan secara tepat, yaitu tepat sesuai dengan materi, tepat sasaran

(siswa asuh), tepat waktu, dan tepat caranya.
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C. Latihan -

l. Rencanakanlah media. pembelajaran untuk suatu program pembelajaran
dz;lam pelayanan bimbfngan dan konseling. Kemudian diskusikan deﬁgan
teman sejawat Ibu/Bapak. '

2. Kemukakan alasan Ibu/Bapak memilih media tersebut. _

3. Bagaimana rencana cara penggunaan media, untuk membahas materi apa, -

dan kapan dipakai media tersebut.

- D, Rangkuman-

Materi pelajaran yang sedang dibahas lebih mudah dtpahaml oleh :

s:swa asuh apablla guru pembimbing menggunakan medla sesuai dengan

.. topik. Pengg unaan media memerlukan kreativitas guru pemblmbmg agar

. medla tersebut dapat menarik perhatian siswa asuh dan sesua: dengan materi

yang sedang dlbahas dalam pelaksanaan program pelayanan blmbmgan dan_fl
kanseling, serfd_ sesuai dengan dominasi otak siswa aS'l.Jl-]..GUl"U pembimbing' ‘
perls’ memahami kelebihan dan kelemahan masing-masing media tersebut,
untuk memilih media mana yang akan digunakan sesuai de'nga.ri'.tujuan
pembelajaran, materi yang akan dibahas, metode pembelajaran yang akan
dipakai, waktu yang tersedla ketersed:aan media itu sendiri, kemampuan guru'
dalam menggunakannya, dan tingkat perkembangan siswa asuh. '

Kreativ.itas guru pembimbing sangat penting dalam mengemas,
mengkombinasikan media apa yang cocok digunakan untuk pelayanan
tertentu. Bila media dipakai untuk bersama perlu diatur cara pemeliharaan,
penyimpanan, sirkulasi, dan jadwal  pemakaiannya sehingga - dapat

dimanfaatkan secara efektif.
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E.TES FORMATIF ~ _

1. Berbagai macam media telah dibahas pada Bahan ajar Media Pembelajaran.
Kenapa guru pembimbing juga memerlukan media dalam melaksanakan
pelayanan bimbingan dan konseling? -

2. Kenapa guru pembimbing tidak harus membuat semua media pembelajéfan
yang akan digunakan dalam pelaksanaan program pelayanan bimbingan dan

konseling? Bagaimana cara yang mungkin ditempuh?

F. Kunci J séi\i'ab;in"_'l’es Formatif
1. Materi pel-ajaran" yang sedang dibahas lebih mudah dipahami oleh siswa
asuh apabila guru .pembimbing menggunakan media pembela_]aran yang
menarik, sesuai dengan topik. Media pembelajaran sangat penting dalam
keseluruhan proses pembela_;aran karena dapat membantu siswa asuh dalam
" memahami hal- hal yang abstrak menjadi lebih konkit. Pembelajaran akan
lebih bermakna bila media’ pembelajaran yang digunakan sesuai dengan
- materi ya:rjg dibahas. Dengan media pembelajaran siswa asuh akan tertarik,
'_ lebih berminat, merasa senang, dan termotivasi untuk belajar dengan
sungguh-sungguh. Semua jenis media pembelajaran, media visual, media
audio, dan media audio visual dapat digunakan dalam pelaksanaan program

pelayanan bimbingan dan konseling. .
guru lain. Hal ini tergantung pada kreatifitas guru pemblmbmg dalam
mengemas, mengkombinasikan media apa yang cocok digunakan untuk
pelayanan tertentu. Dalam rangka menjaga kerapian, dan keawetan media
tersebut, perlu diatur, diadministrasikan, diperhatikan cara penyimpanan,

tempat atau ruangan untuk menyimpan berbagai media. Bila media dipakai
untuk bersama perlu diatur sirkulasi dan jadwal pemakaiannya sehingga
dapat dimanfaatkan secara efektif.
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.  BABIV
" PEMBELAJARAN INOVATIF (PAKEM)
" DALAM LAYANAN BIMBINGAN DAN KONSELING

~ A.Pendekatan Atau Metode Pembélaj aran

' Berbagai macam pendekatan atau metode- pembelajaran tel-ah
dikemukakan dalam bahan ajar Pengembangan Pembélajaran Inové,tif
PAKEM, ’y;aitu pendekatan atau metode pembelajaran: (1) Kon‘tekstual 2)
part:s:patorl {3) konstruktmstrk (4 kuantum, (5) tematik, (6) Iangsung, N
integratif, (8) represif & produktif, (9) audiolingual, (10) kooperat:f (11)‘

'komumkat:f Pada kegiatan belajar ini, Ibw/Bapak diliarapkan dapat

menerapkan pendekatan atau metode tersebut dalam program pelayanan.
bimbingan dan konselmg Untuk mencapal tujuan - pembelajaran melalui’
pendekatan atau metode pembelajaran tertentu perlu dlrencanakan dan
dilaksanakan  berbagai kegiatan/strategi pembela_;aran

Macam-macam metode pembelajan -dapat digunakan guru mata
pelajaran dalam pelaksanaan proses pembelajaran di sekolah. Ada m-etode-' .
metode yang cocok dengan siswa yang dominan otak kiri dan ada metode-
metode yang cocok dengan siswa yang dominan otak kanannya. Guru mata
pelajaran perlu memahami kecenderungan dominasi otak siswanya, dan -
metode-metode yang cocok untuk setiap kecenderungan tersebut serta
terampil menggunakan metode-metode ltu Pada sckolah- sekolah dewasa ini
guru sering menggunakan metode yang cocok untuk siswa yang dominan otak

kin, sedangkan menurut penelitian di Amerika dan Inggeris (David Lewis alih

' bahasa Padji, 1992:34) bahwa siswa yang dominan otak kanan (47,5%) lebih

banyak jumlahnya dan siswa yang dominan otak kiri (28,5%) dan siswa yang



memiliki kece‘nderungan yang seimbang antara otak kiri dan otak kanan
(24%).

Dengan demikian dapat diinterpretasiican bahwa tanpa disadari guru
telah merugikan siswa yang dominan otak kanannya. Apabila metode yang
digunakan tidak cocok dengan karakteristik dominasi otak siswa, tentu hal ini
akan merugikan siswa. Kemungkinan guru akan menyimpulkan bahwa siswa
tidak dapat memahami -dan menangkap materi pelajaran, siswa lemah dalam
belajar dan sebagainya. Akan tetapi, sebenamya kesalahan berada di “tangan™
guru yang belum tef_ami)i-l_ menggunakan media pendidikan dan metode
pembelajaran yang cocok dengan karakteristik dominasi otak siswa, siswa
tidak mendapat pelayanan yang cocok dari guru sehingga tidak dapat
menerima dan mehg_oiaﬁ_m_atéri pelajaran yang dibahas.

Salah satu--'komja-;_&ﬁﬁén yang tidak boleh terlupakan oleh para_guru
adalah a.gar mereka dapat memilihkan ‘atau menciptakan lingkungan yang
nienvenangkan untuk:' belajar bagi siswa asuh, sehingga sisw_a -asub menjadi
senang da,n_' betah untuk belajar di sekolah. Lingkungan tersebut mungkin
berupa lingkungan fisik, lingkungan so;sial dan lingkungan bu-day-a yang dapat
membantu terciptanya suasana belajar.. yang menyenangkan bagi siswa asuh.
Sehubungan. dengan penciptaan lingkungan belajar yang menyenangkan, Ellis
(dalam Dedi Supriadi, 1997:24) mengemukakan sebagai berikut:

In fact, effective teachers share many of the same trails as
© effective counselors: ability to empathize with students, patience and
ﬂe:;‘ibiligz, excellent interpersonal skills, openness to new ideas, and
awareness of individual differences. Good teachers dalso habitually
promote and sustain positive group interaction in their classes, and

develop a helping relationship with both students and parents. In all
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these ways, the teacher's role is closely allied to that of the
counselor. - ’

"Guru yang efektif memiliki kemampuan untuk berempati kepada
siswa, sabar dan fleksibel, memiliki keterampilan antar pribadi yang baik,
terbuka terhadafu ide-ide baru, menyadari adanya perbedaan individu, dapat
membentuk irteraksi kelompok yang positif di kelasnya, dan mengembangkan
hubungan yang membantu dengan siswa dan para orang tua. Dengan cara yang
demikian diharapkan tercipta lmgkungan belajar yang menyenangkan bagl
siswa. Lingkungan belajar yang tidak memadai akan berpengaruh necatlf
terhadap hasil belajar karena akan menyebabkan pemborosan tenaga, waLtu

dana, dan tidak mendukung secara produktif terhadap pencapaian hasil belajar

_yang opti_!'n-al.';OIeh karena itu dikatakan bahwa pemilihan dan penciptaan

- lingkungan belajar ini sangat penting untuk menentukan proses belajar siswa-

asuh.

B ("J“aya Belajar Si's“.fla Asuh

-_ Perlu pemberdayaan guru pembimbing agar memiliki kesadaran dan
kemampuan menciptakan berbagai kegiatan pembelajaran dalam penja’baran
ahli pembela_]aran telah mengidentifikasi tiga gaya belajar yang berbeda yaitu

gaya belajar:.(1) Visual adalah; belajar dengan melihat sesuatu, (2) Auditori

- adalah; belajar melalui mendengar sesuatu, dan (3) Kinestetik adalah; belajar

melalui kegiatan fisik dan keterlibatan fangsung.

Pada waktu-waktu tertentu orang memanfaatkan ketiga gaya belajar
tersebut. Tetapi kebanyakan orang lebih suka gaya belajar tertentu dibanding
dengan dua gaya belajar lainnya. Konsep dominasi belahan otak kanan dan
otak kiri juga mempengaruhi cara belajar seseorang. Oran @ yang dominan otak
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kanan (belajar secara global), sedangkan orang yang dominan otak kiri (belajar

secara spesifik). Di samping itu, ada juga orang yang seimbang dominasi’
kedua belahan otaknyé (bisa belajar secara global ataupun secara spesifik).

Guru pembimbing diharapkan dapat mengidentifikasi gaya belajar siswa

asuhnya, sehingga ia dapat merancang pembelajaran inovatif (PAKEM) sesuai

dengan gaya belajar yang disenangi siswa asuhnya.

Dalam proses pembelajaran, yaitu dalam pelaksanaan program
pelayanan bimbingan dan konseling sebaiknya guru pembimbing
mq]él}:sanakan kombinasi dari ketiga gaya belajar tersebut, misalnya dengan
.mefnfnta siswa asuh membaca dan memvisualisasikannya, dia- telah ‘

melihatnya Meminta siswa asuh menyusun pertanyaan dan menjaWabnya

T keras—keras dia telah mendengarnya. Meminta siswa asuh menulis butlr-buhr

pentmg suatu subjek pada kartu-kartu indeks dan menyusunnya dalam urutan
_ yang logis, dia telah melakukannya secara fisik.

- Seorang pakar pendidikan mengemukakan bahwa, “‘-saya dengar, saya
lupa"‘ saya lihat, saya ingat, saya Iakukan saya paham”. Jadi, dalam
pembelajaran hendaklah sampai pada tmgkat pemahaman. Oleh karena ltu
pembelajaran udak mungkin dilakukan hanya dengan mendengarkan ceramah

dari guru. Pembela_;aran perlu menﬂaktlfkan multi sensori.

Dengan demikian jelaslah bahwa dalam kegiatan proses
pembelajaran yang sesuai dengan perencanaan merupakan bagian yang
sangat penting, karena siswa asuh akan senang belajar bila proses
pembelajaran yang dijalaninya sesuai dengan gaya belajarnya masing-
masing. Oleh karena itu, gurt pembimbing perlu memvariasikan metode
dan strategi pembelajarannya agar masing-masing siswa asuh dapat
diakomodir dalam proses pembelajaran. Misalnya dalam layanan informasi
atau pengvasaan Konten, guru pembimbing tidak cukup hanya
menggunakan metode ceramah dan tanya jawab saja.

26



Dalam satu kali layanan yang direncanakan guru pembimbing dapat

memilih beberapa metode pembelajaran yang menarik bagi siswa asuh sesuai

dengan tingkat perkembangannya. Pada bahan ajar pengembangan

pembelajaran inovatif (PAKEM) telah dikemukakan berbagai metode

pembelajaran yang dapat digunakan sesuai dengan tiljuan layanan. Dé:ngan

metode yang sesuai dan menarik, suasana yang nyaman, siswa asuh akan

selalu menunggu setiap layanan yang akan dilaksanakan oleh guru

pembimbing.

C.Latihan

I.

7 .

Diskusikanlah cara p_e:ﬁi_liﬁan berbagai pendekatan/metode pembelajaran

. yang terdapat pada baham ajar “Pengembangan model pembelajaran inovatif

diskusikan dengan fasilitator IbwBapak.

PAKEM” denga'n teman sejawat Ibu/Bapak dalam pelaksanaan program -

pelayanan bimbingan dan konseling.: -

. Rencanakanlah suatu layanan penguasaan konten pada siswa asuh tertentu,

lalu pefkirakan pendekatan/metode pembelajaran yang sesuai. Kemukakan

Jjuga alasan Ibu/Bapak memilih pendekatan/metode tersebut.

. Rencanakanlah layanan informasi kepada siswa asuh di kelas X, dengan

menggunakan berbagai pendekatanlmét.oc-ie‘ pembelajéran, kemudian

. Rangkuman .
. Pada bahan ajar pengembangan pembelajaran inovatif PAKEM telah

- dikemukakan berbagai metode pembelajaran yang dapat digunakan sesuai

dengan tujuan dan berbagai layanan, 11 pendekatan atau metode -

pembelajaran yang dapat digunakan pada-bahan ajar pengembangan

pembelajaran inovatif (PAKEM) adalah sebagai berikut: Kontekstual, (2)
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partisipatori, (3) konstruktivistik, (4) kuantum, (5) tematik, ‘(6)'Iang5ung,
:(7) integratif, (8) répresif & produktif, (9} audiolingual, (10) kooperatif,
dan (11) komunikatif,

. Ada 3 gaya belajar yaitu gaya belajar: (1) Visual, (2) Auditori, dan (3)
Kinestetik. Di samping itu ada konsep dominasi belahan: .otak kanan' dan
otak kiri yang juga mempengaruhi cara belajar seseorang. Orang yang
dominan otak kanan (belajar secara global), sedangkan orang yang dominan
otak kiri (belajar secara spesifik), dan ada juga orang };ang seimbang
dominasi kedua belahan otaknya (bisa belajar secara global ataupun secara
spesifik). . : .
. Guru pembimbing diharapkan dapaf mengidéntiﬁkasi gaya Belajar siswa
asuhnya, sehmgga ia dapat merancang pembela_]aran :novatlf (PAKEM) '
sesuai dengan gaya belajar yang dnsenangl siswaasuhnya. - '

. Dalam proses pembelajaran, yaitu' dalam- pelaksanaan program pelayanan
. bimbingan dan konseling sebaiknya gurii pemblmbmu melaksanakan
kombinasi dari ketiga gaya belajar tersebut.

. Dalam satu ‘kali layanan yang dlrencanakéh__g;lru pembifnb_ing dapat
memilih beberapa metode pembelajaran yang menarik ba_g'i-sisw:d asuh
sesuai dengan Kkonten/materi © yang haris dikuasai - dan l%ngkat

perkembangannya.

. Tes Formatif . )

I. Pada bahan ajar pengembangan pembetajaran inovatif (PAKEM) telah
dikemukakan berbagai pendekatan dan metode pengeIajar'an yang
‘dapat digunakan sesuai dengan tujuan .dén berbagai [ayanan.
Kemukakan minimal sepuluh pendekatan atau metode pem_belajarari

tersebut.
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2.- Kemukakan 3 gaya bela_]ar yang btasanya dlmlllkl siswa asuh
_jelaskan, dan beri contoh masing-masingnya.
3. dJelaskan kegunaan mengidentifikasi gaya belajar siswa asuh bagi Guni
pembimbir{g,
" 4. Jelaskanlah kenapa dalam satu kali Jayanan yang direncanakan gun
}‘Jembimbing-'dapat memilih beberapa metode pembelajaran yang

menarik bagi siswa asuh sesuai dengan tingkat perkembangannya.

. F. Kunci Jav;'aba._l; Tes F ormatif’

1. Pendekatan 'at'ap metodé ';;embelajaran yang dapat digunakan sesuai
~ dengan tujuan dan be'r'bagai'fayanan-pada bahan ajar pengembangan
pembela_;aran inovatif (PAKEM) adalah sebagal berikut ini. '(a)
Kontekstual, (b) part151pat0r1 (c) konmstruktivistik, (d) kuantum (e)
-tematik, (f) langsung, (g) mtegratlf ‘(h) represif & produktif, (i)

' audtolmgual (3) kooperatif, dan (k) komuniKatif.
. 2. Tiga'gaya belajar.(a) Visual adalah; bela_]ar dengan melihat sesuatu, (b)
Auditori adalah belajar melalui mendengar sesuatu, dan (c) Kinestetik
_adalah belaJar melalui keglatan fisik dan keterlibatan Ianﬂsung
Misalnya dengan meminta "~ ‘siswa_ asuh membaca dan
memvnsuahsas:kannya, dia telah melihatnya. Memlﬁfa siswa asuh’
- menyusun penanyaan ‘dan menjawabnya keras-keras, dia telah
“ -'mendengarnya Meminta siswa asuh menulis butir-butir penting suatu
'subjek pada kartu-kartu indeks dan menyusunnya dalam urutan yang

- logis, dia telah melakukannya secara fisik.

Guru pembimbing diharapkan dapat mengidentifikasi gaya.belajar
-siswa asuhnya, schingga' ia dapat merancang pembelajaran inovatif
(PAKEM) sesuai dengan gaya ‘b;e:lajar vang disenangi siswa asuhnya.
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Dalam satu kali layanan yang direncanakan guru pembimbing dapat
memilih beberapa metode pembelajaran yang rhenar;ik bagi siswa asuh
sesuai dengan  tingkat perkembangannya.- Pada bahan ajar
pengembangan pembelajaran inovatif (PAKEM) telah. dikemukakan

berbagai metode pembelajaran yang dapat digunakan sesuai dengan

‘tujuan layanan. Dengan metode yang sesuai dan menarik, suasana yang

nyaman, siswa asuh tidak bosan dan selalu menunggu layanan

‘ selanjutnya yang, akan dllaksanakan oleh guru pembimbing.



_ BABV
' PENILAIAN HASIL BELAJAR
DALAM LAYANAN BIMBINGAN DAN KONSELING

'Al  Fungsi Penilaiaﬁ ) _

i’ada bahan ajar Evaluasi Proses dan Hasil Belajar telah dijelaskan
pentingnya evaluasi dalam pembelajaran, model, langkah-langkah, dan
pefigembangan instrumen evaluasi pembelajaran Bahan ajar tersebut juga
dl!engkapl dengan contoh-contoh dan latihan. Jika lbu/Bapak telah mengikuti
dan berlatih- dengan bersungguh-sungguh ‘tentu - lbufBapak telah memiliki
kompétensi untuk hal tersebut. Di sampmo tu; sebagal guru pembimbing
. Ibu/Bapak perlii'j Juga memahami pemlalan khusus dan pembela_]aran dalam
layanan bimbingan dan konselmg Sebacalmana ‘diketahui bahwa hasil
- penilaian sangat diperlukan untuk .mengambll “keputusan dan untuk
melaksanakan tindak lanjut. )

Penilaian. mempunyati berbacal funUSl d:antaranya fungsi: (l) Seleksr
* "yang bertujuan untuk menerima atau menolak calon peserta; (2) Penempatan
yang bertujuan. untuk - menempatkan seorang” peserta pada kelomppk yang
seI:;aya atau sctara; (3) Penentuan hasil belajar yang bertujua-r-l- untuk
menentukan tingkat keberhasilan belajar siswa déuh,_ atau untuk menentukan
kelulusan; (4) Penilaian bertujuan untuk meningkatkan motivasi belajar siswa
asuh; (5) Perbaikan proses pembelajaran {6) Sebagai data dasar, untuk
perencanaan pengajaran perbaikan atau program pengayaan.

Pengolahan hasil aplikasi instrumentasi merupakan salah satu upaya
untuk menentukan penilaian hasil belajar berdasarkan hasil penoukuran atau

pengujian terhadap penguasaan materi yang dipelajari. Berbagai cara dapat



digunakan untuk melaksanakan pengukuran, tergantung ‘pada materi yang

cocok dengan instrument (alat ukur) yang digunakan,

Sebelum guru melaksanakan penilaian hasil belajar, yang penting
dipastikan  dahulu adalah 'apakah komponen kurikulum, materi pelajaran,

media'pendidikan dan metode pembelajaran telah diolah, dipersiapkan, dan

dilaksanakan dengan tepat dan cermat. Sehubﬁngan dengan penilaian hasil

belajar in1, Walz (dalam Supriadi 1997: 68) mengemukakan sebagai berikut. '

. Through assessment of basic learning style, use of time,

learj;u:ng/study habits, attitudes, and decision-making skills,

FRTRERRAIN F TR T

counselors can identify areas for student improvement. How a

Student manages his/her learning is as important as how the
A curriculum is constructed. To Jocus solely on-the cur?jicuh}m and

3 _ " ignore the learner will negate much of what is desired.

Melalui asesmen gaya belajar, penggunaa}: waktu, kebiasaan belajar;

sikap, dan keterampilan, mengambil keputusan, gurii~ pembimbing dapat
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mengidentifikasikan pengémbangan hal-hal yang diperlukan siswa asuh.

PR

». Dalam pengembangan proses pembelajaran perlu diperhatikan kebutuhan-

.. kebutuhan siswa asuh di samping kurikulum yang direncanakan untuk mereka. -
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Seéara umum penilaian hasil dalam pelaksanaan  program
pelayanan bimbingan dan konseling berorientasi pada A K U R (Prayitno, )
2009), yaitu: "
1. Acuan, adalah wawasan, pengetahuan dan pemahaman, serta nilai baru

yang diperoleh siswa asuh setelah mengikuti pembelajaran dalam

" layanan bimbingan dan konseling. -
2, Kompetens: adalah kemampuan dan keterampilan baru yang dikuasai
" siswa asuh setelah mengikuti pembelajaran dalam layanan bimbingan

B dan konseling,
! 3, Usaha, adalah kegiatan, atau rencana kegiatan yang akan dilaksanakan
siswa asuh setelah menglkutl pembela_]aran dalam layanan blmbmgan
~ dankonseling,
4. Rasa, adalah perasaan lega yang dlrasakan siswa asuh setelah -
mengikuti pembelajaran dalam layanan blmbmgan dan konselmg '

Secara khusus, pemlaxan hasil dalam pelaksanaan pembela_;aran' :

dalam layanan bimbingan dan konseling difokuskan pada penguasaan _

" siswa asuh terhadap aspek-aspek.materi yang telah dibahas. Hasil-
penialaian - didokumentasikan, .  dianalisis, ~ ditindaklanjuti  untuk
-. peningkatan mutu, dan perencanaan dalam pelaksanaan program

pelayanan bimbingan dan konseling selanjutnya.

_l.—:"'ha-;." = /
V- P

B. Orientasi Penilaian

C Tahap Penilaian Pembelajaran dalam Layanan B:mbmoan dan
‘Konselmg
Pemlalan hasil pelaksanaan program pembelajaran dalam Iayanan
blmbmgan dan konsellng dilakukan dalam tiga tahap; yaitu:
I. Penilaian Segera (laiseg), adalah penilaian yang dilakukan segera setelah
pelaksanaan layanan.
Laiseg biasanya dilakukan guru pembimbing untuk melihat AK UR
siswa asuh segera setelah mengikuti pelaksanaan pembelajaran dalam -
layanan bimbingan dan konseling.
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" 2. Penilaian Jangka Pendek (laijapen), adalah penilaian yang dilakukan
bebérapa waktu setelah pemberian bantuan.

Laijapen biasanya dilakukan guru pembimbing untuk melihat
apakah Action yang, direncanakan siswa asuh untuk dilakukan setelah
mengikuti program pelayanan bimbingan dan konseling betul-betu] sudah
dilakukan. Hal ini mungkin dilaksanakan setelah tiga hari sampai seminggu

pasca pelayanan diberikan kepadanya, tidak boleh terlalu lama.

3. Penilaian Jangka Panjang (laijapang), adalah pemlalan yang dllakukan

beberapa waktu setelah pemberian bantuan,

T AL LA A e T e b L e G b

Tahap-tahap penilaian pelaksanaan pelayanan blmbmgan dan
konseling -
1 Penilaian- Segera {laiseg), adalah pemlalan yang dllakukan segera
setelah pembelajaran dalam layanan blmbmgan dan konseling.
. 2 Penilaian Jangka Pendek (laijapen), adalah penilaian yang dilakukan
» beberapa waktu setelah pembelajaran dalam Iayanan bimbingan dan
. konseling.
3 Penilaian Jangka Panjang (laijapang),..adalah penilaian yang
dilakukan beberapa waktu setelah pembelajaran dalam layanah
bimbingan dan konseling.

YT

Laijapaﬁg biasanya dilakukan guru pembimbing untuk melihat
apakah Action yang telah dilakukan siswa asuh setelah mengikuti program

pielayanan bimbingan dan konseling sesuai dengan rencana dapat

memberikan hasil yang positif terhadapnya. Dapat juga dilihat bagaimana

AL LA G R el LA R il

keberlanjutannya (sustainability) pada masa datang.

" Hal penting tain yang perlu dilakukan dalam penilaian hasil belajar
adalah agar penilaian itu betul-betul “valid dan reliable”, sehingga tidak
terjadi salah persepsi yang mungkin akan merugikan siswa asuh. Di

samping melaksanakan penilaian hasil belajar (s_ebégai data dasar

3



peIa'yaﬁan), ju_g;i_ perlu dilanjutkan dengan analisis hasil penilal:an yang
akhimya ditindaklanjuti dengan pengajaran perbaikan atau program
pengayaan sebagai salah satu bentuk pelayanan guru terhadap siswa asuh.
Hal ini sesuai dengan rincian tugas dan unsur )}ang dinilai dalam
memberikan angka kredit guru ( SKB Mendikbud dan Ka. BAKN No.
0433/P/1993 dan No. 25 tahun 1993, tentang Petunjuk Pelaksanaan Jabatan
Fungsional Guru dan Angka Kreditnya). _

Dalam pélaksanaan program pelayanan bimbingan dan konseling,

adakalanya guru p.embimbing juga melaksanakan penflajan proseéi quilaian

- proses dilakukan dengan memperhatikan hal-hal menarik yang terjadi dalam

proses kematan Mlsalnya siswa asuh tampak t:dal\ bergairah dalam menc:kutl

- kematan blmbmgan dan konselmg yang sedang dukutm\a Denoan demll-.lan
. guru pembimbing dapat mengatasi situasi yang ter_|ad: de_ngan berbagai

h kemungkinan yang sesual. Sebaliknya mungkin juga terjadi, g'ur'u pembimbing

memanfaatkan situasi untuk hal hal yang dianggap lebih berouna bagi siswa

asuh.

D. Latihan _

_l.:..'KemukakanIah- minimal 3  fungsi penilaian dalam pelaksanaan

'p_embelajaran-dalam tayanan bimbingan dan konseling! Jelaskan masing-

"rhasingnya.

2. Lakukanlah suatu kegiatan pembelajaran yang diperkirakan dapat

- menimbulkan A K U R kepada teman sejawat Ibu/Bapak. Kemudian
lakukan penilaian A K U R sesuai dengan pembelajaran yang telah
direncanakan. Analisislah hasil penilaian kembali, apakah Ibu/Bapak telah

berhasii?
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- 3. Buatlah contoh tahap-tahap penilaian sesuai dengan -pelaksanaan

pembelajaran dalam layanan bimbingan dan konseling yang dilaksanakan.

E. Rangkuman

Guru -pembimbing perlu memahami penilaian dalam pelaksanaan
program pelayanan bimbingan dan konseling di samping penilaian hasil
belajar yang sudah dikemukakan pada bahan ajar Evaluasi -Proses dan Hasil
Belajar. Sebagaimana diketahui bahwa hasﬂ penilaian sangat dipertukan untuk
mengambil keputusan dan untuk melaksanakan tindak lanjut.

- Pengolahan hasil . aplikasi i‘nstrumentasi- merupakan upaya untuk

_menentukan penilaian hasil belajar bérd-a_s'a_rkaﬁ kepada’ hasil pengukuran atau

pengdjia’ri'.'-t-tgrhadap penguésaan materi_ yang -dipelajari. Berbagai cara dapat

“digunakan untuk melaksanakan péflgukﬁran,' tergantung pada materi yang

cocok dengan instrument (alat ukur) yang digunakan.

Ada berbagai fungsi penilaian, diaﬁtaranya fungsi: (1) Seleksi, yang
bertujue;ri.untuk menerima atau menolak ¢alon peserta; (2) Penempatan, yang
bertujuan untuk menempat'ka'n .'seorang péserta pada kelompok yang sebaya
atau setara; (3) Penentuan hasil belajar yang bertujuan “untuk menentukan
tingkat keberhasilan belajar siswa asuh, atau untuk menentukan kelulusan; (4)
Penilaian bertujuan untuk meningkatkah-‘ motivasi belajar siswa asuh; (5)
Perbaikan proses pembelajaran (6) Sebagai data dasar, untuk perencanaan
pengajarar{ perbaikan atau program pengayaan. )

Secara umum penilaian hasil dalam pelaksanaan program pelayanan
bimbingan dan konseling berorientasi pada A K U R. Secara khusus, penilaian
hasil dalam pelaksanaan pembelajaran dalam layanan bimbingan dan
konseling difokuskan pada penguasaan siswa asuh terhadap aspek-aspek

materi yang telah dibahas sebagaimana yang telah direncanakan. Hasil
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penialaiaﬁ didokumentasikan, dianalisis, ditindaklanjuti untuk peningkatan
mutu, daﬁ' perencanaan dalam pelaksanaan_ program pelayanan bimbingan dan
konseling selanjutnya.

' Penilaian hasil pelaksanaan program pelayanan bimbingan dan
konseling dilakukan ;dalam tiga‘ tahap, -yaitu: Penilaian Segera (laiseg),
Penilaian Jangka Pendek (laijapen), dan Penilaian Jangka Panjang (laijapang).
Dalam pelaksanaan program pelayanan bimbingan dan konseling, adakalanya
" guru’ pembimbing juga melaksanakan penilaian prosés Penilaian prosés
dilakukan dengan memperhatikan hal hal yang menank terjadl dalam proses

kegiatan,

F. Tes Formatif | o

1= Kenapa penilai.éﬁil‘i'a;gil pelaksanaan pembeléjarén dalam'layanan bimbingan
dan konseling juga diperiukan seperti peﬁiiaian’. hasil pembelajaran mata
.pelajaran? . '

2. Kemukakan, dan jelaskan empat or_ieﬁtasi-- __penilaiaﬁ hasil dafam
pelaksanaan program pelayanan bimbingan dan konselirig. .

3. JelasI\anlah tiga tahap pemla:an dalam pelaksanaan program pelayanan

blmbmgan dan konsellng

G. Kunci Jawaban Tes Formatif

[. Guru pembimbing perlu juga memahami penilaian dalam pelaksanaan‘
pembelajaran dalam [ayanan bimbingan dan konseling. Pada hakekatnya
peIayanz;n bimbingan dan konseling adalah sallah satu bentuk dari proses
pembelajaran. Sebagaimana diketahui bahwa hasil penilaian sangat
diperlukan untuk mengambil keputusan dan untuk melaksanakan tindak
lanjut yang akan dilakukan pada masa datang. Pengolahan .haisil aplikasi

37,



instrumentasi merupakan salah satu upaya untuk menentukan penilaian

hasil belajar berdasarkan kepada hasil pengukuran atau pengujian terhadap

penguasaan materi yang dipelajari. Berbagai cara dapat digunakan untuk

melaksanakan Qpengukuran, tergantung pada materi yang dievaluasi

memerlukan instrument (alat ukur) yang cocok untuk digunakan.

. Secara umum penilaian hasil dalam peilaksanaan program pelayanan

bimbingan dan konseling berorientasi pada A K U R (Prayitno, 2009), -

yaitu: l

a. Acuan, adalah wawasan, pengetahuan dan pemahaman, serta nilai baru
yang diperoleh siswa asuh Vsetela.h mengikuti pembelajaran dalam
layanan bimbingan dan'qu_;séling."

: b, Kompetensi, adalah kemampuan dan keterampilan baru yang dikuasai

B siswa asuh setelah m'e_;ngikuti perﬁbelajara’n ,g!alam layanan bimbingan

dan konseling. . - . ) _

- ¢. Usaha, adalah kegiatan, atau rencana kegiatan yang akan dilaksanakan

siswa asuh setelah mengtkuti pembela_]aran dalam layanan bimbingan

dan konselmo

. d. Rasa, adalah perasaan lega yang dirasakan siswa asuh setelah mengikuti

pembelajaran dalam layanan bimbirigan dan konseling.

. Penilaian hasil pclaksanaan program pelayanan bimbingan dan konselmo

dilakukan dalam tiga tahap, yaitu: 7

a. Penilaian Segera (laiseg), adalah penilaian yang dilakukan segera.
setelah pemberian bantuan. Laiseg biasanya dilakukan guru

pembimbing untuk melihat A K U R siswa asuh segera setelah

mengikuti pelaksanaan Pembelajaran dalam layanan bimbingan dan - -

konseling, sesuai dengan program yang diikutinya.
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b. Penilaian Jangka Pendek (laijapen), adalah penilajan yang dilakukan
beberapa waktu setelah pembelajaran dalam layanan bimbingan dan
- konseling. Laijapen biasanya dilakukan guru pembimbing untuk

melihat apakah Usaha yang direncanakan siswa asuh untuk dilakukan

sételah lﬁeng'ik'uti program pelayapan bimbingan dan konseling betul-
betul sudah dilakukan. Hal ini mungkin dilaksanakan setelah tiga hari
sampai seminggu pasca pelayanan dlbenkan 'kepadanya, tldak boleh

terlalu-lama. N
c. Penilaian Jangka Pan_]ang (]agapang), adalah pemlaian yang dilakukan

beberapa waktu - setelah pember:an bantuan Laijjapang biasanya

, dllakukan guru pembimbing untuk mehhat apakah A K U R yang telah
.'drm:hLl dan dilakukan -siswa asuh setelah menmkun pembelajaran

daIam layanan bimbingan dan konsclmg sesuai dencan rencana dapat-

memberikan hasil yang posmf terhadapnya. Dapat juga dilihat

bagaimana keberlanjutannya (sustarnab_:hoz) pada masa datang,
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BABVI
RENCANA PELAKSANAAN PROGRAM (RPP)
PEMBELAJARAN DALAM LAYANAN BIMBINGAN DAN
| KONSELING

Sebagaimana telah dikemukakan dalam pendahuluan, untuk
melaksanaan pembelajaran' dalam layanan bimbingan dan konseling di
sekolah, guru p.g‘mbimbing hendaklah menyusun rencana pelaksanaan program
(RPP) pembelajaran, méiaﬁganakan program, mengevaluasi program,
menganalisis hasi_i pelaksanaan program dan menindaklanjuti program
pembelajaran dalam la“yz{riaiﬁ .b‘imbingan dan konseling. Dalam hal ini, guru
pembimbing harus mén}.i]iki. l})erl;agai keterampilan, diantaranya keterampilan
yang berkaitan dengan p"ro-s.es pembelajaran .dalam layanan bimbingan dan
konseling. -

Format 'kegiglén bimbingan dan  konseling meliputi kegiatan
individual, kelompok, kiésikal, gabungan, lapz;ngan serta politik. Perencanaan
kegiatan men:g;acu pada jenis-jenis layanan yang memuat unsur-unsur sasarar,

substansi, pelaksanari, waktu, terﬁpat dan sarana. Kegiatan terprogram yang

. telah direncanakan dilaksanakan sesuai dengan sasaran; substansi, jenis-

kegiatan, waktu, tempat dan pelaksanaan sesuai dengan perencanaan,

A. Penyusunan Rencana Pelaksanaan Program Pembelajaran dalam
Layanan Bimbingan dan Konseling

Penyusunan rencana pelaksanaan program pembelajaran dalam

“layanan bimbingan dan konseling adalah merencanakan kegiatan-kegiatan
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yang akan dilakukan oleh guru pembimbing dalam rangka membantu siswa
asuh dalam mencapai perkembangannya.

- Rencana pelaksanaan program pembelajaran datam layanan bimbingan
dan konseling dibuat berdasarkan hasil analisis kebutuhan yang dirasakan oleh
siswa asuh dan pihak-pihak yang berkepentingan dengan perkembangan siswa
secara optimal. Perencanaan dibuat untuk waktu tertentu guna memenuhi
kebutuhan siswa asuh secara individual, kelompok dan atau klasikal. Berbagai
kebutuhan siswa asuh dapat 'diketahui melalui penyelenggaraan kegiatan
pendukung  bimbingan dan  konseling; (need  assessment). Seperti
menyelenggarakan kegiatan ins-trumenta_sli dengan menggunakan AUM Umum,
". AUM PTSDL, Sosiometri, Angket, :Te_s_, Pedon_lan Observasi, atau berpedoman
kep_ada' laporan dan catatan guru serté- ora'ng tua, berkaitan dengan siswa asuh.

Dengan hasil aphkasn instrumentasi, d:peroleh data yang dapat
dihimpun dalam himpunan data Berbagai data siswa asub yang ada di dalam
himpunan data dapat mengarahkan ‘guru pemblmbmg. untuk merencanakan
dlll\Ull oleh siswa asuh.

. . Rencana pelaksanaan program pembelajaran dalam layanan bimbingan
dan konseling seyogyanya mendapat perhatian dar| pelaksana pela) anan
blmblngan dan konseling. yang terkan maka rencana tersebut hendaklah
terbuka bagi semua pihak yang berkepentmgan. Perlunya penyusunan rencana
pelaksanaan program pembelajaran juga harus dilihat sebagai suatu cara untuk
menjelaskan  dan memperlihatkan bahwa kegiatan konseling bukanlah
kegiatan-kegiatan insidental tanpa rencana. Selanjutnya, dengan adanya
rencana pelaksanaan program pembelajaran dalam bimbingan dan konseling

guru pembimbing akan mudah melakukan penilaian pelaksanaan program,
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berdasarkan penilaian tersebut s;egera dapat dilakukan tindakan perbaikan
untuk kesempurnaan program di masa datang,

Program pelayanan bimbingan dan konseling dilaksanakan dalam
berbégai bentuk format kegiatan layanan. Sebagaimana dikemukakan iJada bab
terdahulu, bahwa dalam bahan ajar ini pembahasan difokuskan pada format
kegiatan Klasikal, yang dapat dilakukan untuk jenis layanan orientasi,
informasi, penempatan dan penyaluran, dan penguasaan konten.

Rencana pelaksanaan program pembelajaran dalam layanan bimbingan
d.an_. konseliri'g dér_ngan format kegiatan klasikal biasanya dapat dibuat dalam
bentuk (1) satuan layanan (satlan), (2) satuan pendukung (satkung), dan ('3)-
progfam_- harian (_prohai), sesuai dengan kebutuhan. Kebutuhan yang dimaksud
disir{i, . adali-ah'-'_jenis layanan, format kegiatan, dan_, konten jﬁng.&kan

dikﬁésai{dibahas sesuai a;sc_:s(r}eq kebutuhan yang telah dilakukan.

B. Bentuk-bentuk RPP Pembelajaran dalam Layanan. Bimbingan dan
Konseling _ :
Berikut dikemukakan bentuk-bentuk RPP Pémbé_lajaran dalam
Layanén Bimbingan dan Konseling. '

konseling. biasanya dibuat dalam bentuk satuan layanan (satlan), dengan

format berikut.
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SATUAN LAYANAN*
BIMBINGAN DAN KONSELING

A. Topik Permasalahan / bahasan:...........ccoviieiiiiiiiiiiiee e eeeeaes
" B. Bidang bimbingan

C. Jenis layanan Teeveeceananeeae. e et

D. Fungsi layanan hertr oot re s reas

E. Tujuan I-ayanan / hasil yang ingin dicapai @.....cccccveuerinnnnnen. ..............

F. Sasaran layanan':..........ccoirieiiniieniineee e e

G. Uraian kegiatan dan materi layanan

P L R R L L L T

........................................................................

P L A I L L LT

J. Penyelenggara layanan®

K. Pihak-pihak yang disertakan dalam penyelenggaraan layanan dan
peranannya masing -~ masing

..........................................................................................



L. Alat dan perlengkapan yang digunakail

...........................................................................................

............................................................................................

eadsEmersrrisre AN AEEBSI TSSO N AT R AR saanribibbir i aRdssnnsRsnuTsiesEra TR Rttt Tty

S

ererereenereney 2eeeen 20010
_ PererliCz;l.la Layanan/
Mengetahui: ._ Guru Pembimbing,
Koordinator BK/ Kep. Sekolah

*) Format ini digunakan untuk semua jenis layanan (yaitu layanan orientasi,

informasi, penempatan/penyaluran, konseling perseorangan, bimbingan

kelompok, dan konseling kelompok).

i
1
:':-'
i
i
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1) Siswa yang diberi layaﬁan (dapat individual ataupun kelompok); nama

d:rahas:akan-cantumkan nomor kode siswa; kalau kelompok, sebutkan
nama / nomor / kode kelompok dan jumlah anggotanya

2) Guru pembimbing, koordinator BK/ Kepala Sekolah — (cantumkan nama) .

2.. Rencana pelaksanaan program pelayanan bimbingan dan konselmg dibuat
"dalam bentuk satuan kegiatan pendukung (satkung), contoh Jberikut untuk
'._salah satu kegiatan pendukung yaitu kegiatan konferenSI kasus dengan

" “format berikut.
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SATUAN KEGIATAN PENDUKUNG
KONFERENSI KASUS -

A. Toﬁik Permasalahan / bahasan ettt ctieceeenrreee e e s
B. Bidangbimbingan . .......
C. Jenis layanan : Konferensi kasus

D. Fungsilayanan = - PR rteeerieerarearaneees venenn
E. Tujuan layanan / hasil

yang ingin dicapai

F. Subyek yang mengalami masalah” e, EPTSUT

G. Gambaran ringkas masalah :... ..................................

H. Tempat penyelenggaraan

I Waktu:tanggal,w - Deeens e Cvreerareeas
Catur wulan '. T e ereeeeearaarereeeabr e esaaeeranae

J. Penyelenggara kegiatan” T eeeetreeeeeereeeaereeenne i enaaaes .

K- 'Plhak-plhak yang disertakan dalam penyelenggaraan keglalan dan

..........................................................................................

...........................................................................................

..........................................................................................



M. Penggunaén hasil pertemuan

...........................................................................................

..........................................................................................

...........................................................................................

...........................................................................................

...........................................................................................

L R L N LT P,

L R I T R T LT T T T

............................................................................................

............... 5 02000,
Mengetahui: "~ "~ Peréncana Layanan/
Koordinator BK/ Kep. Sekolah Guru Pembimbing,
(PR ) PR )

1) Siswa yang masalahnya dibicarakan nama dirahasiakan-cantumkan nomor
kode siswa ' ' ,

2) Guru pembimbing, Koordinator BK/ Kepala Sekolah — (cantumkan nama)

3. Rencana program harian (proha) pelayanan bimbingan dan konmseling,
dengan format berikut.
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PROGRAM HARIAN PEMBELAJARAN
DALAM LAYANAN BIMBINGAN DAN KONSELING

SEKOLAH :SMA PERMATA Bulan : Juli 2009
KELAS: XIIPA 1, XITPA 2, XIIPS 1, X IP52
Minggu :IV(24-29 Juli 2009) Guru Pembimbing: Intan
Tanggall/ { Tujuan | Sasar | Kegaton| Maler | Mebde/ Alad Tem- | Pelak- | Kekerang
waldu an layanan | kajian | shakegi | bomtu pat sarma an
Jam ’ pendu--f -7
periemmu Jamg
an
24 Juli | Twhim- Kalas Aplikasi | PengpmZ:- [ Ceaamnih | AUM Rumg | Guu Hasil
2008 paozya M IPA | bstruman | kpm - | Paxbe- | unam kelzs Parbim | bngrang
10.00— dnAUTM | 1 tisi misalih im Fonrad XIPA | -bing diolth
1130 Ulzamn .. .- - urtanh s SLTIA 1 melihui
2jm siswnwoh | - .. s . Fogen
. Jhangrater
34  Rii| Tebank [Kelp.l |Lymm | Mameuki | Panafi- | KTSP Rung | Gaoue Lerman
2006 wyw cod- | 2D bizbingan | titam s .| kel 30 |papus | Pumb. | kelmpok
11.45- o IPA2 | kelopak |y dinmy | SHA dm |tdn | dm patamy
13.15 kelompak | D3 07, AT kelow- | bihin yjm | seko- | Wi ’
2jm 10,11, pok wnjb 1th Kehs .
12247 R M Pa
B . 2
26 Jali | Siswn Kelas Lagraan Penfurus- | Petagain| Fiks Runz | Gua - | Lormm
008 wihdpd | MIIPA |hfmmsi | bagi [ fim tert g kelrs Parbim | patom
10.00- menilih |1 . siswa Disdmsi | hegizm |MPA | bing secina
11.20 Jorus m SHA Refleksi | di 1 . kheikal
2jim ynz . B « | babrzad .
di SMA Liberdari
am -
27 Jali | Taats- | Kelwe - pLgrinn | Sesad Punzelols- Runz | Gau Piliks my-
1008 kan M IPS | kanselng | dengin m - Kan- Panmbim | kin secoTy
1500 - | mnbh 1 prormg | musalikf ] Infmesi ] - seling | bing bezeitin
17.00 siswriwsuh | 38,33 | m kebunthm
1jm =3 .
8 Hali | Tehim- Kelys | Aplikisi | Pengmng: | Caramdh | AUM Rung | Guma Basil
2008 b T MI IPS | twtnamat | kipsn Pambe- s kelas Panbimn | Iaznamz
11.45- dsty AUM | 2 tasi masalsh im Fommit X PS | -bing diolih
13.15 Unarn, ’ utamm g SLTA 2 el
2jm siswa 1ok . Eogam
- hanrqratsr

*) Sudah ada perjanjian terlebih dahulu dan materi layanan dikemukakan pada

awal layanan
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..... . ||

Mengetahui: * Perencéna Layanan/
Koordinator BK/ Kep. Sekolah, . ' Guru Pembimbing,
U ) B PRV )

4. Contoh rencana pelaksanaan program. bémi)elajaran “dalam layanan
bimbingan dan konseling dibuat dalam bentuk satuan layanan (SATLAN),

o dengan format klasikal seba0a1 benkut
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" SATUAN ACARA PEMBELAJARAN

1 X/1

: INFORMAS!

- PENINGKATAN KUALITAS PRIBADI
: 2 x 45 menit

: Pengembangan Diri

_: Memahami Cara Pengembangan Kualitas Pribadi

Siswa asuh mampu:

. Mengungkapkan kelemahan diri

. Mengungkapkan kelebihan diri yang dimiliki

. Memilih seseorang yang dijadikan idola

. Menggambérkan deskripsi sosok idola

. Menjelasi(dn kelebihan yang dimiliki sosok idola

. Mengidenfif; kasi pengembangan  pribadi yang

- diinginkan

KELAS/SEMESTER
JENIS LAYANAN
TOPIK
ALOKASI WAKTU -.
STANDAR KOMPETENSI
KOMPETENSI DASAR
INDIKATOR e
;
.2
.3
-
.
6
7
8

- Mengungkapkan cara penoembangan kualitas

pribadi

.Mengungkapkién komitmen pengembangan

kualitas pribadi

A, Tujuan Pembelajaran

Siswa asuh dapat memahami cara pengembangan Luahtas pribadi
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B. Materi Pembelajaran

Pengembangan Kﬁalitas Pribadi

Pengertian

A

Pemilihan sosok idola

Pengenalan kelemahan dan kelebthan pnbadl yang dlmlllkl

Pengidentifikasian pengembangan pribadi yang diinginkan

Cara pengembangan kualitas pribadi

A

C. Pendekatan/Metode Pembelgjaran ’

Ceramah

. Inkuiri
Diskusi
Gambar
Kooperatif

6. Pemberian tugas
7. Refleksi

8. Tanya jawab

9. Konstruktif

D. Langkah-langkah

Kegiatan

-1 Awal

Kegiatan Siswa Asuh

I. Mendengarkan cerita guru

Kegiatan Guru Pembimbing -

. Menceritakan suasanarkejadian

70 menit

7. Menuliskan 3 kelemahan yang
dimiliki -

k& Membuang kelemahan dan

menyimpan kelebihan yang
dimiliki A
0. Mengatur tempat untuk

membuang kelemahan dalam

10 menit pembimbing tentang siswa yang tak beruntung
2. Menyebutkan target karena pribadinya kurano
pembelajaran menarik
B. Mempelajariaturan yang perlu 2. Menjelaskan target pembelajaran
diikuti 5. Menegaskan aturan yang perlu
~p: Menanyakan haf—hal yang belum diikuti
dipahami 4. Menjawab pertanyaan
Kegiatan [5. Mengeluarkan selembar kertas  [5. Meminta siswa asuh
Inti dan melipat jadi dua bagian mengeluarkan dan melipat
6. Menuliskan 3 kelebihan/ selembar kertas menjadi dua
kekuatan yang dimiliki bagian ‘ :

6. Meminta siswa asuh menuliskan

3 kelebihan/ kekuatan yang
dimilikinya

7. Meminta siswa asuh menuliskan

3 kelemahan yang dimilikinya

8. Meminta siswa asuh membuang

kelemahan dan menyimpan
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i7.

10.

1.

12,

18.

19.
20.

1.

kelompok ke tempat yang telah
disediakan

Membuang kelemahan dalam
kelompok ke tempat yang telah
disediakan

Memperhatikan penjelasan guru
pembimbing

Memilih kertas warna yang
telah disediakan -

. Menggambarkan desI{ripsi

sosok idola

. Menempelkan gambar yang

telah dibuat ke depan

. Menjelaskan kelebihan-

kelebihan yang dimiliki sosok
idolanya yang telah

- - digambarkan di depan teman-

teman

-Mencatat kelebihan-kelebihan
sosok idola yang dideskripsikan
teman .
Mengidentifikasi
pengembangan pribadi yang
diinginkan dengan teman yang
duduk disebelahnya ’
Mengurutkan langkah-langkah
yang dapat dilakukan untuk
peningkatan kualitas pribadi
-sesuai dengan yang diinginkan
Memperhatikan penjelasan
terman

Menyimak penjelasan guru
pembimbing

Membuat kesimpulan dari
pembelajaran yang telah
dialami

10.

15.

16.

kelebihan yang dimilikinya
Membagi siswa asuh dalam
kelompok yang terdiri dari 8
orang dan meminta nya
membuang kelemahan dalam
kelompok ke suatu tempat yang
disediakan

Memotivasi siswa asuh agar

selalu memperlihatkan

kreativitasnya

. Merefleksi kegiatan-kegiatan

yang telah dilakukan siswa asuh
Meminta siswa asuh memilih
kertas warmna yang telah
disediakan

. Meminta siswa asuh

menggambarkan deskripsi -
sosok idolanya masing-masing

. Meminta siswa asuh

menempelkan gambar yang
telah dibuat ke depan
Meminta siswa asuh
menjelaskan kelebihan-
kelebihan yang dimiliki sosok
idofanya yang telah
digambarkan di depan teman-
teman

Meminta siswa asuh mencatat
kelebihan-kelebihan sosok idola
yang dideskripsikan teman

Meminta siswa asuh
mengidentifikasi
pengembangan pribadi yang
diinginkan dengan teman yang
duduk disebelah

Meminta siswa asuh
‘mengurutkan langkah-langkah
yang dapat dilakukan untuk
peningkatan kualitas pribadi
sesuai dengan yang diinginkan
Meminta siswa asuh bergantian
menyampaikan hasil diskusi
dengan teman nya )

Merefleksi kegiatan-kegiatan
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" yang telah dilakukan sesuai

dengan tujuan layanan termasuk
pemilihan warna kertas yang
dipilih

KEGIATA D2, Melakukan refleksi 21. Membantu siswa asuh
NAKHIR b3 Mengemukakan komitmen melakukan refleksi
10 MENIT untuk meningkatkan kualitas ~ 22. Menerima komitren siswa asuh

4. Menerima penjelasan guru

pembimbing

pribadi 23. Memberikan motivasi untuk

siswa asuh agar melaksanakan
komitmennya.

E. Sumber Belajar/ Media I:’qmbelajaran :

1.

2
3.
4
5

Hand out tentang kualitas pribadi

Kertas (untuk menuliskan kekuata dan kelemahan)

Isolasi band -

Gunting

Kertas beﬁvama-wqrni (untuk membuat gambar deskripsi

sosok idola)
Spidol

Contoh Satlan

Modul'lPenerapan Proses Pembelalajaran dalam Layanan’

Bimbingan dan Konseling

T P ————
/‘MFL”( PER‘PUSTAK:{EA‘N 43

L
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[PUEIET PILT S PP S P

F. Penilaian

1. Laiseg (di akhir pertemuan)
A — Wawasan, pengetahuan, pemahaman dan nilai apa saja yang
dapat anda ambil sebagai acuan dari proses pembelajaran yang
telah dijalani? Kemukakan 5 macam. A
K — kompetensi apa saja yang anda peroleh dari proses pembelajaran
yang telah dijalani? Kemukakan S macam.
) .' ‘ U — Hal-ha! apakah yang ingin anda Iakukan (komitmen) dalam
' pelaksanaan proses pembelajaran dalam layanan BK setelah
‘mengikuti proses pembelajaran ini? Kemukakan 5 macam.
. . R- Apa yang anda rasakan setelah mengikuti proses-:-perﬁ.belajaran. :
7 dalam layanan BK? Kemukakan 3 macam. _ :
2 Laijapen (1-2 minggu setelah proses- pembelajaran datam Ia&anan B
BK)
- Langkah langkah apa yang telah dilakukan sesuai dengan. komitmen
yang telah disepakati dalam kelompok? '
3. Laijapang ( di akhir semester/akhir tahun ajaran)
Tuliskan komitmen anda yang telah disepakati dalam 'kelompok. .
Perubahan apa yang telah terjadi sesuai dengan komitmen

peningkatan kualitas pribadi yang disepakati?

C. LATIHAN
1. Berbagai data siswa asuh yang ada di dalam himpunan data dapat-
" mengarahkan gure pembimbing untuk merencanakan program
pelayanan bimbingan dan konseling yang perlu diikuti oleh siswa
asuh. Jelaskanlah pernyataan ini dengan contoh kasus.
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Pelajarilah hasil aplikasi instrumentasi  dalam Himpunan data.
Diskusikan dengan sejawat ibwbapak, program apakah yang
sebaiknya direncanakan untuk siswa asuh sesuai dengan kondisi yang
sedang d:alamlnya‘?

Rencanakanlah materi program pelayanan bimbingan dan konseling
yang seyogyanya mendapat perhatian dari hasi analisis hlmpunan
data, kemudian diskusikan dengan fasilitator Ibu/Bapak.

Program pelayanan bimbingan dan konseling dapat drlaksanakan.
dalam bentuk format keg:atan individual, kelompok, klasikal, dan
lapangan. Jelaskanlah untuk jenis layanan apa saja masmmmasmg"
format itu dapat diberlakukan? '
Berda_sarkgan - materi program yang direncanakan pada nomor 3 .
terdahulu, pilihlah rencana pelaksanaan program"(RPP) pembelajara;l .
dalam-layanan b:mb:ngan dan konseling denvan bentuk (1) satuan
.layanan (satlan), (2) satuan ‘pendukung (satkung) atdau (3) program-
" harian (proha), sesuai-dengan kebutuhan. Bentuk manakah yang
sesual dengan kebutuhan pelayanan Ibu/Bapak? Kenapa demikian?
. Perhatikanlah satlan berikut i ini. Menurut Ibu/Bapak apakah satlan inj
Iebih cocok untuk dilaksanakan oleh guru pembimbing/ konselor
sekolah atau oleh guru . mata pelajaran? Jelaskanlah Jawaban
Ibu/Bapak.
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- ‘ SATUAN LAYANAN

KELAS/SEMESTER : X/1 _

- JENIS LAYANAN : PENGUASAAN KONTEN
TOPIK : PENULISAN KARYA ILMIAH
ALOKASI WAKTU ~ *  :4x45 menit

STANDAR KOMPETENS!  : Mengungkapkan pikiran, perasaziri, dan

G N

informasi dalam bentuk karya ilmiah

sederhana

- KOMPETENSI DASAR : Menulis karya ilmiah sederhana dengan

menggunakan berbagai \:;umber‘- .

INDIKATOR

Siswa asuh mampu:

mene‘ntukan sistematika karya ilmiah_

me:m'ilih kutipan yang sesuai dengan karya ilmiah '

menuliskan kutipan dalam karya. ilmizh '

menuliskan rujukan dalam daftar pustaka

menulis karya ilmiah sederhana dengan memakai berbagéi s.l_im.ber )
menilai karya _ilmiaﬂ sesuai dengan pedomari penilaian’ Karya ilmiah -
sederhana -

menyunting karya ilmiah sederhana

56



A. Tujuan Pembelajaran

Siswa- asuh ~dapat menulis karya ilmiah sederhana dengan.
menggunakan berbagai sumber

B. Materi Pembelajaran

Penulisan Karya limiah Sederhana

Sistematika karya ilmiah

I
2. Cara memilih kutipan yang sesuai dengan karya. llmlah
' '_3.. :Penuhsan kutipan dalam karya ilmiah
. b
5

Penulisan rujukandalam daftar pustaka -

Praktek menulis karya ilmizh sederhana dengan r-ngmakai:

‘ berbagal sumber

. Penilaian karya llmlah sesuai dengan pedoman penilaian Larya -

ilmiah sederhana
Penyuntingan karya ilmiah sederhana~ |

Lima-I dalam Penulisan Karya limiah

C. Pendekatan/Metode Peinbelajaran

Ceramah

Inkuirj

Diskusi
Kooperatif

.. Tanya jawab
Konstruktif
Pemberian tugas ~
Telaah silang
Refleksi

R R
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D Langkah-langkah

Pertemuan Pertama

sumber yang diperlukan
untuk bahan penulisan karya

Kegiatan Kegiatan Siswa Asith Kegiatan Guru
Awal Pembimbing
. I.  Mendengarkan cerita guru
10 Menit pembimbing 1. Menceritakan
2.  Membaca karya ilmiah . suasana‘kejadian tentang
yang telah disediakan - siswa yang beruntung
3.  Menyebutkan target - karena ia dapat menulis
pembelajaran’ karya ilmiah dengan baik
4.  Menjelaskan aturan yang 2. Menyediakan berbagai
perlu diikuti karya ilmiah karya ilmiah
5.  Menanyakan hal-hal yano 3. Menjelaskan target .
belum dipahami : . pembelajaran
4. Menegaskan aturan yano
. perlu diikuti
5:. Menjawab pertanyaan
Kegiatan Inti |6.  Mengatur tempat duduk 6." Membagi siswa dalam
.dalam kelompok dan . ~ " kelompok yang terdir
70 menit belajar dalam kelompok | . darid4 orang o
7.  Mempelajari sistematika 7. Membagikan kartit'
__karya ilmiah ' - sistematika karya ilmiah -
8. .. Menentukan sistematika 8. Membimbing siswaasuh -
karya ilmiah dalam belajar
9.- Mengurutkan kartu sesuai ] 9. '.Menunjukkan kartu
dengan sistematika karya sistematika karya ilmiah
ilmiah ) . . yangtelah disusun dengan
10. Menempelkan kartu yang - “benar dalant kelompok
telah disusun dalam 10. Menjelaskan cara
kelompok ke papan tulis mengidentifikasi kutipan °
11.  Mengidentifikasi kutipan dalam karya ilmiah
12. Menuliskan kutipan pada 1. Menjelaskan cara
karya ilmiah menuliskan kutipan
13. Menuliskan daftar pustaka | 12. Menjelaskan cara
4. Mendiskusikan topik yang menuliskan daftar pustaka
akan diangkat sebagai 13. Membimbing siswa
karya ilmiah mereka “sedang berdiskusi
15. Menyusun kerangka tulisan | 14, Mengobservasi kegiatan
dan sistematika karya ilmiah siswa asuh
16. Mengumpulkan sumber- 15. Menyusun pedoman

penilaian untuk menilai
karya ilmiah sederhana
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- ilmiah

17, Membantu guru
pembimbing menyusun
pedoman penilaian untuk
menilai karya ilmiah
sederhana

18, Memperhatikan penjelasan
lima-I

19. Memberi contoh penerapan

- lima-I dalam topik lain

20. Menerima penguatan atas
keberhasilan yang

dilakukannya

16. Menjelaskan lima-I dalam
penulisan karya ilmiah

17. Meminta siswa asuh
memberi contoh
penerapan lima-1 dalam
topik lain

18. Memberikan penguatan

* atas keberhasilan yang

dilakukannya

Pét"temuan Keduna

Kegiatan
awal-

{5 menit

Kegiatan Siswa Asuh

1. Mengeluarkan karya ilmiah
. yang telah ditulis di rumah

- - dirasa perlu dalam penulisan
" karya ilmiah

2. Menanyakan berbagai hal yang _

Kegiataﬁ Guru Pembimbing

1. Meminta siswa asuh untuk
- mengeluarkan karya ilmiah
yang telah ditulis di rumah
2. Mendiskusikan berbagai hal
yang dirasa perlu dalam
penulisan karya ilmiah

Kegiatan
inti

70 menit

Melakukan telaah silang
terhadap karya ilmiah yang
dibuat temannya di rumah
dengan men:gunakan pedoman
penilaian

4. Mendiskusikan karya llm:ah
yang telah ditelaah dengan
temannya

5. Memperbaiki karya iimiah yang
telah didiskusikan setelah
ditelaah oleh temannya

6. Memilih 3 karya ilmiah terbaik
7. Memajang 3 karya ilmiah terbaik

G

3.Membimbing siswa-asuh
yang sedang bekérja - ..

4.Membimbing siswa asuh
dalam memilih 3 kdrya ilmiah
terbaik

5.Memberi penghargaan umuk
3 penulis karya ilmiah terbaik

6.Memotivasi siswa asuh lain
untuk selalu meningkatkan
prestasi '

Kegiatan
Akhir
15 menit

Kegnatan Siswa
. Merefleksi hasil karya
ilmiahnya

D. Membaca doa

Kegiatan Guru

1. Membimbing siswa
merefleksi hasil karya
ilmiahnyva

2. menutup kegiatan (berdoa)
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E. Sumber Belajar/ Media Pembelajaran

F.

Tulis

lah sistematika yang akan kamu gunakan untuk karya tulismu !

o

1.
2.

>

5
6
7.
8
9

Beberapa Karya Ilmiah

Bahan ajar-bahan ajar Referensi/ Rujukan‘(sesuai.dengan topik
yang dipilih)

Bahan ajar Penulisan Karya Hmiah

Kartu-kartu sistematika karya ilmiah (10 set dengan berbagai
warna)

Isolasi band

Gunting )

Kertas folio bergaris (ufntuk membnat pedo‘mari' ,pe-r‘l_i!aian)
Kertas Koran (untuk l_n_evnuil_is datam diskusi) * ‘

Spidol (4 warna) -

10. Chart tentang sistematika karya ilmitah

1. Chart tentang cara menulis kutipan langsung .

. 12. Chart tentang cara menulis kutipan tidak langsung
13. Chart tentang cara menulis daftar pustaka- -

14. Piagam penghargaan untuk 3 orang -

Penilaian
1. Teknik : Pemberian Tugas
2. Bentuk Instrumen.  : Penulisan karya ilmiaﬂ séderhana
3.Soal : Sebagai berikut ini.
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Tulislah sistematika yang akan kamu gunakan untuk karya tulismu!

Pedoman Penskoran:

Kegiatan -| Skor
. Sistematika /urut: Judul, pendahuluan isi, penutup, daftar 3
pustaka
2. Sistematika tidak lengkap tapi urut 2
3. Sistematika tidak lengkap dan tidak urut i
4. Siswa tidak menulis apa-apa o 0
: ' Jumlah Maksimum 3

1. Tulislah kélimat ku‘ti'pér'). dari bahan ajar referensi yang merujuk

pada catatan pustaka dan daftar pustaka untuk karya tulis

sederhanamu' "

Kegiatan

Skor

1. Penulisan catatan pustaka benar

2. Penulisan daftar ‘pustaka benar untuk tiap rujukan

3. Penyusunan daftar pustaka dan pengumlannya benar.

4. Catatan pustaka sesuai dengan daﬁar pustaka

‘:Jumlah Maksimum

2. Kembangkan kerangka tulisanmu menjadi sebuah karya ilmiah .

sederhana!
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Pedoman penilaian karya ilmiah sederhana -

Skor

Skor

No Aspek Deskriptor
. maksimum
1 r}(elengkapan isi Isi asli dan lengkap 3 3
(sesuai dengan kerangka)
» Isi asli dan tidak lengkap 2
- Isi tidak asli tetapi léngkap 1
1 Isi tidak as!i dan tidak lengkap 0
2 [Sistematika Urut-urutan sesuat - 1 1
) - Urut-urutan tidak sesuai 0
3 [Kebakuan bahasa » Bahasa baku 3 - 3
(kalimat, alinea, * Bahasa kurang baku 2
dan pilihan kata) * Bahasa tidak baku 1.
4 Penggunaan ejaan *Tidak ada kesalahan penggunaan -
Man tandabaca ejaan dan tanda baca- ) 3_ 3
' *Terdapat sedikit kesalahan -
penggunaan ejaan dan tanda baca | 2 -
* Sebagian besai"per_lulisan ejaan
dan tanda baca salah 1
* Penggunaan ejaan dan
tanda baca-salah semua -0
Jumlah Skor Maksimum - 10

3. Suntinglah tulisanmu berdasarkan hasil penilaian temanmu, guru, dan

berdasarkan pendapatmu! Gunakan “Pedoman

berikut.
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Pedoman Penyuntmgan Karya Ilmiah

No | Aspek [ Deskript Jumlah yang leetulkan o Skor

I |Ejaan [Pembetulan | Semuakesalahan dibetulkan/tidak | 2
ejaan ada kesalahan.

Sebagian kesalahan dibetulkan 1

B Kesalahan tidak Dibetulkan 0

-2 (Pilihan |Pembetulan’ | Semuakesalahandibetulkan/ tidak. 2
kata pilihan ‘ ada kesalahan

. |Kata | Sebagian kesalahan dibetulkan - I

Kesalahan tidak dibetulkan 7
3 Kalimat | Pembetulan Semua kesalahan d:betulkan/ tidak 2

kalimat ada kesalahan - .
K - 1 Sebagian Kesalahan dibetulkan T 1
- Kesalahan tidak dibetulkan .0
Skor maksimal: i L S
Nol) =3 . = - . .0y
No2) =4 -
. No3) =10.
"Nod) =6
Jumlah = 23

Penghitungan nilai akhir dalam skala 0-100 adalah sebagal benkut
: \Jtlal akhir = Perolehan Skor/ Skor Maksimum (23) P Skor ldeal (100)

Mengetahui, ' ) " Guru Pembimbing

Kepala Sekolah
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D. RANGKUMAN

1.

Rencana pe!aksanaan:pmglgnmn pelayanan bimbingan dan konseling diawali
dengan kegetan instrumentasisi, seperti menggunakan AUM Umum, AUM

PTSDL, Sesiometri, Angket:iTTes, Pedoman Observasi, atau berpedoman

kepada lapzan dan catatamrgruru serta orang tua, berkaitan dengan siswa

“asuh.
.- Dengan lns'ﬂ aphkas.n ‘instmmentasi, dlperoleh data yang dapat dlhxmpun
"dalam himgEnan data;BEkh&mgal data siswa asuh yang-ada di dalam

bimpunan e dapatunengarafzhkan guru pembimbing untuk merencanakan:
program penﬁﬁ!ajaramda]afnnialayanan bimbingan dan konseling yang pt;.rlu '

diikuti oleh g asuh. B

3. Hasil aplikzsi * mmgdmanalms untuk mengetahui kebutuhan s:swa

asuh Rewar  p=BEsmemn program pembelajaran dalam layanan
bnnblnganézm konsedfbgdibitaiat berdasarkan hasil analisis kebutuhan yang

- dirasakan oleh siswa asuhih

. Contoh: Dari ~isil S@sidimetriri diperoleh data beberapa siswa asuh tidak

. dipilih oleh . -an sekélasmywa untuk belajar bersama.. Data ini dapat

mcr:g'arahkan Rilile:] pe_mb‘inimb‘in_g untuk .merencanakan', program
pembela_;arar .alamm layanaian bimbi.ngan dan konseling bidang
penoembanﬂ" LMHilpa;llv ssosial, dengan jenis layanan birﬁbinoan
kelompok,akﬁzm bentuk:formmat kelompok yang perlu diikuti oleh siswa

asul.

. Formai kzgmn indididual:dappat ditakukan untuk jenis layanan orientasi,

informasi. genempatan=danwp penyaluran, penguasaan konten, konseling
perorangm, dan konsultasi-iFéormat kegiatan kelompok dapat dilakukan
untuk jeg= layananmorientasi: i, informasi, peﬁempatan dan penyaluran,
penguasaskonten, ihitbingan: kelompok, konseling kelompok, konsultasi,
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dan mediasi. Format kegiatan klasikal dapat dilakukaq untuk jerijé layanan
orientasi, informasi, penempatan dan penyaluran, penguasaan konten.
Format kegiatan lapangan dapat dilakukan untuk jenis layanan informasi,
dan penguasaan konten. Strategi “politik” dilakukan Konselor dengan cara

menghubungi berbagai pihak terkait dalam rangka dukungan ataupun

~ fasilitas bagi pengembangan lingkungan-yang lebih menguntungkan subjek

layanan. Konselor memilih dengan cermat pihak-pihak mana yang perlu
dihubungi, serta menentukan dukunigan atau fasilitas apa yang diharapkan
dari pihak-pihak yang dimaksud. '

Rencana pelaksanaan program (RPP) ‘p'émbfelajaran dalam layanan .
bimbingan dan ko:{selil;g-‘ dapat dibuat-dalain ‘bentuk ( 1) satuan layanan

(satlan), (2) satuan pendukung (_‘satkgﬁr}‘g), _.da‘nl-(3) program harian (proha)

'E. TES FORMATIF
1.

Kemukakanlah cara-cara yang dapat’ dilakukan guru pembimbing untuk
mendapatkan himpunan data. Jelaskan dengan contoh. .
Bagaimana cara guru pembimbibg menggunakan berbagai data siswa asuh

yang ada di dalam himpunan data?

‘Jélaskanlah, jenis layanan apa saja yang cocok untuk format individual,

kelompok, klasikal, dan lapangan? Beri-contoh. .
Kemukakan 3 bentuk rencana pelaksanaan program (RPP) pembelajaran
dalam layanan bifnbinga’n dan konseling yang dapat dikembangkan guru

pembimbing,.
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F. KUNCI JAWABAN TES‘ FORMATIF

1 Himpunan data .dapat diketahui melalui penyelenggaraan kegiatan
pendukung bimbingan dan konseling (need assess:nehtj. Seperti
'menyelenggarakan kegiatan instrumentasi dengan menggunakan AUM
Umum, AUM PTSDL, Sosiometri,. Angket, Tes, Pedoman Observasi, atau.
berpedoman kepada laporan dan catatan guru serta orang tua, berkaitan
dengan siswa asuh.

2 Rencana pelaksanaan program pelayanan bimbingan dan‘konseling dibuat
berdasarkan hasil analisis kebutuhan yang dirasakan oleh siswa asuh
melalui kegiatan instrumentasi dengan menggunakan AUM Umum, AUM
PTSDL, Sosiometri, Angket, Tes, Pedoman Observasi, atau berpedoman-
kepada laporan dan catatan guru serta orang tua, berkaitan _dei}gan siswa
“asuh. -

3 Format kegiatan individual dapat dilakukan untuk jenis layanan orientasi,
informasi, penempatén dan penyaluran, penguasaan konten, konseling =
peroranoan dan konsultaSI Format keg:atan kelompok dapat dilakukan

" untuk jenis layanan orientasi, informasi; penempatan dan penyaluran _

penguasaan konten, bimbingan kelompok, konseling kelompok, konsultasi, -
dan mediasi. Format kegiatan klasikal dapat dilakukan untuk jenis layanan )
orientast, informast, penempatan dan penyaluran, penguasaan konten."
Format kegiatan lapangan dapat dilakukan untuk jenis layanan informasi,

- dan penguasaan konten. Strategi “politik” dilakukan Konselor dengan cara
menghubungi berbagai pihak terkait dalam rangka dukungan ataupun
fasilitas bagi pengembangan lingkungan yang lebih menguntungkan subjek
layanan. Konselor memilih dengan cermat pihak-pihak mana yang perlu
dihubungi, serta menentukan dukungan atau fasilitas apa yang diharapkan
dari pihak-pihak yang diinaksud.

4 Rencana pelaksanaan program (RPP) pembelajaran dalam layanan
bimbingan dan konseling dapat dibuat dalam bentuk (1) satuan layanan
(satlan), (2) satuan pendukung (satkung) dan (3) program harian (proha).
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